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Skripsi ini berjudul “Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik Tentang Penyajian Laporan Keuangan guna 
Membangun Akuntabilitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Study Kasus Kafe 
Dalan)”. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana penyajian laporan 
keuangan Kafe Dalan dalam rangka membangun akuntabilitas usaha? Dan apa 
saja kendala yang dialami Kafe Dalan dalam menyajikan laporan keuangan yang 
sesuai SAK ETAP? 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan jenis pendekatan penelitian studi kasus. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara dengan beberapa informan, yakni pemilik dan 
karyawan Kafe Dalan. Kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif, sehingga memperoleh gambaran mengenai objek secara faktual, 
akurat, dan sistematis. 
Hasil penelitian ini adalah dalam penyajian laporan keuangan, Kafe Dalan 
hanya membuat Laporan Laba Rugi yang sederhana disetiap bulan. Kafe Dalan 
belum memperhatikan tentang kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan, 
dan beban. Kafe Dalan belum memperhatikan tingkat materialitas transaksi. 
Kafe Dalan belum menyajikan Laporan Keuangan secara lengkap sehingga belum 
dapat diidntifikasi lebih lanjut. Kendala yang dialami Kafe Dalan dalam 
menyajikan laporan keuangan sesuai SAK ETAP adalah SDM yang belum 
memadai, karyawan fokus melayani pelanggan, belum ada pemisahan rekening, 
tidak adanya dokumen pelengkap yang dapat memudahkan untuk mengontrol 
kegiatan usaha dan menyusun laporan keuangan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penyusunan laporan keuangan Kafe 
Dalan belum sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam SAK ETAP dikarenakan 
beberapa kendala, yakni SDM, karyawan fokus melayani pelanggan, pemisahan 
rekening, dan  dokumen pelengkap yang dapat memudahkan untuk mengontrol 
kegiatan usaha dan menyusun laporan keuangan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan 
usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan 
ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses 
pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendororng 
pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas 
nasional.1 
Peran UMKM dalam pembangunan ekonomi nasional sangat 
penting dan strategis. UMKM berperan dalam mendistribusikan hasil-hasil 
pembangunan dan terbukti tidak terpengaruh terhadap krisis. Selain 
berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi, 
UMKM mampu berdiri kokoh pada saat krisis terjadi di tahun 1997 – 1998. 
Setelah krisis ekonomi yang terjadi di tahun tersebut, jumlah UMKM terus 
terjadi peningkatan. Terbukti pada tahun 2012, UMKM mampu menyerap 
tenaga kerja hingga lebih dari 107 juta. Pada tahun yang sama, jumlah 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah mendominasi jumlah pengusaha di 
Indonesia, yakni dengan prosentase 99,99%. Dari total 56.539.560 unit, 
                                                          
1 Neneng Salmiah, “Analisis Penerapan Akuntansi dan Kesesuaiannya dengan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik” , Jurnal Akuntansi, Vol. 3, No.2 (Juli-Desember 
2015), 6. 

































UMKM sebanyak 56.534.592 unit dan sisanya, sejumlah 4.968 unit adalah 
usaha besar. 2 
Potensi besar yang dimiliki UMKM seringkali terkendala masalah 
permodalan guna mengembangkan usaha mereka. Perbankan sangat 
berhati-hati dalam memberikan kredit usaha, dikarenakan mereka tidak 
mendapatkan informasi yang memadai terkait kondisi UMKM. Sebagian 
besar pengusaha UMKM tidak mampu memberikan informasi akuntansi 
terkait kondisi usahanya. UMKM cenderung melakukan pencatatan hanya 
sebatas pendapatan dan pengeluaran yang terjadi pada aktivitas usaha, 
tanpa melakukan pemisahan pada setiap transaksi. Selain itu, masih banyak 
di antaranya yang mencampur keuangan pemilik usaha dengan dana yang 
digunakan dan diperoleh dari kegiatan entitas usaha.3 
Akuntansi berperan memberikan informasi untuk digunakan oleh 
manajer dalam menjalankan operasi perusahaan.4 Sehingga usaha besar 
hingga usaha kecil harus mempunyai laporan keuangan, karena laporan 
keuangan itu sendiri sangat bermanfaat bagi pemilik ataupun manager 
untuk membuat keputusan-kepuusan penting bagi perusahaan. Laporan 
keuangan berisi informasi  tentang arus kas perusahaan, kinerja perusahaan 
dan posisi keuangannya. Selain digunakan untuk membuat keputusan-
                                                          
2 BI, Profil Bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Jakarta, 2015), 1-2 
3 Baas dan Schrooten, “Relationship Banking and SME’s A Theoretical Analysis”, dalam 
https://www.researchgate.net/publication/5515_’Relationship_Banking_and_SMEs_A_Theoretic
al_Analysis’ diakses pada 26 Oktober 2017. 
4 James M. Reeve, Pengantar Akuntansi Adaptasi Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 9. 

































keputusan penting, laporan keuangan juga dapat memperlihatkan 
penggunaan sumber daya yang digunakan oleh manajemen dan 
dipertanggungjawabkan kepada pemilik. Akan tetapi, pada usaha kecil 
menengah yang kebanyakan pemiliknya berpendidikan rendah dan kurang 
paham tentang standar akuntansi keuangan membuat pengaplikasian 
akuntansi keuangan di tingkat usaha kecil menegah terdapat banyak 
kelemahan dan kualitas yang buruk. 
Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2013 tentang pelaksanaan UU Nomor 
20 tahun 2008 tentang UMKM yang mewajibkan UMKM untuk menyusun 
pembukuan kegiatan usaha. Namun belum dijelaskan bagaimana bentuk 
pembukuan tersebut. Sehingga sektor usaha mikro, kecil, dan menengah, 
dapat mengacu pada SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik) sebagai standar pelaporan keuangannya.5 
Telah dipaparkan dalam website resmi Ikatan Akuntan Indonesia 
bahwa : “SAK ETAP dimaksudkan untuk digunakan oleh Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (ETAP), yaitu entitas yang tidak memiliki 
akuntabilitas publik signifikan, dan menerbitkan laporan keuangan dengan 
tujuan umum (general purpose financial statement) bagi pengguna 
eksternal. SAK ETAP bertujuan untuk menciptakan fleksibilitas  dalam 
penerapannya dan diharapkan memberi kemudahan akses ETAP kepada 
                                                          
5 Neneng Salmiah, “Analisis Penerapan Akuntansi .........  7 
 

































pendanaan dari perbankan. SAK ETAP merupakan SAK yang berdiri 
sendiri dan tidak mengacu pada SAK umum, sebagian besar menggunakan 
konsep biaya historis, mengatur transaksi yang dilakukan oleh ETAP, 
bentuk pengaturan yang lebih sederhana dalam hal perlakuan akuntansi dan 
relatif tidak berubah selama beberapa tahun.6” 
Kafe Dalan merupakan salah satu UMKM yang baru berdiri pada 
awal tahun 2017, tepatnya pada 14 Februari 2017 oleh dua orang pengusaha 
muda yang mengumpulkan uang sebagai modal usahanya. Owner utama 
dari UMKM ini adalah Esti Nalurani, salah satu pengusaha muda dari 
Surabaya. Cafe yang beralamat di Jl. Kebonsari Tengah no.111, 
Jambangan, Surabaya itu merupakan salah satu usaha yang bergerak di 
bidang kuliner, yang menyajikan makanan dan minuman. Cafe ini sering 
digunakan sebagai tempat berkumpul dan sharing para pengusaha muda di 
Surabaya, karena ownernya merupakan salah satu anggota dari Himpunan 
Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI), sehingga cafe ini selalu ramai setiap 
harinya. Karena cafe ini masih baru, Kafe Dalan belum memiliki laporan 
keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku, dalam hal ini SAK 
ETAP. Masalah dalam pengelolaan keuangan ini dikarenakan belum 
adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu menyusun laporan 
keuangan. Walaupun ada yang bertugas sebagai pencatat setiap transaksi 
di Cafe ini, namun orang tersebut hanya melakukan pencatatan termasuk 
                                                          
6 IAI, “Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Pubik”, dalam 
http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/etap diakses pada 26 Oktober 2017. 

































penjualan, pembelian, dan semua biaya maupun beban yang dikeluarkan 
dalam suatu buku.7 
Perhitungan laba/rugi Kafe Dalan setiap bulannya adalah dengan 
cara mengurangkan penjumlahan semua transaksi penjualan dengan 
pengeluaran-pengeluaran yang terjadi dalam waktu 1 bulan tersebut. Cara 
yang digunakan tersebut kurang tepat, dikarenakan masih menganut cash 
basis. Standar pelaporan keuangan yang berlaku untuk usaha kecil 
menggunakan accrual basis, yakni mengakui adanya utang dan piutang, 
tidak hanya transaksi penerimaan dan pengeluaran kas saja. Kafe Dalan 
harus membuat laporan keuangan sesuai standar yang ada untuk 
mengetahui kondisi keuangan usaha dengan baik, mengingat cafe ini tidak 
hanya dimiliki satu orang. Penerapan akuntansi yang sesuai dengan standar 
yang berlaku mutlak harus dimiliki oleh UMKM seperti Kafe Dalan, guna 
meningkatkan akuntabilitas usahanya. SAK ETAP sebagai suatu standar 
yang digunakan untuk mengatur penyajian laporan keuangan UMKM, 
khususnya pernyataan no.14 tentang penyajian laporan keuangan. 
Pernyataan no.14 pada SAK ETAP itu sendiri menjadi acuan guna 
memudahkan menyajikan laporan keuangan sederhana yang mudah 
diterapkan pada UMKM, khususnya seperti Kafe Dalan. 
Dengan permasalahan yang disebutkan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Standar 
                                                          
7 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 15 Oktober 2017. 

































Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik tentang 
Penyajian Laporan Keuangan guna Meningkatkan Akuntabilitas Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (Study Kasus : Kafe Dalan)”. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan yang telah dipaparkan di atas, bahwa terdapat 
banyak masalah dalam pengelolaan keuangan UMKM, yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
a. Sulitnya mengembangkan usaha karena kesulitan dalam 
permodalan. 
b. UMKM yang tidak mampu menyajikan laporan keuangan yang 
mengungkapkan informasi keuangan miliknya sehingga bank 
tidak mau memberikan kredit usaha. 
c. UMKM yang belum menerapkan standar yang berlaku untuk 
laporan keuangan, dalam hal ini SAK ETAP 
d. UMKM belum mampu membuat laporan keuangan karena 
keterbatasan SDM, dan kendala lainnya. 
e. Peraturan Pemerintah yang mewajibkan pembukuan UMKM 
tapi tidak ada penjelasan terkait pembukuan tersebut. 
 
 

































2. Batasan Masalah 
Agar ruang lingkup tidak terlalu meluas, maka penelitian ini 
diberikan batasan sehingga berfokus pada : 
a. UMKM yang tidak mampu menyajikan laporan keuangan guna 
mengungkapkan informasi keuangan miliknya. 
b. UMKM masih belum menyajikan laporan keuangan yang sesuai 
dengan standar yang berlaku, dalam hal ini SAK ETAP. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan 
di atas, maka rumusan masalah dalam peneltian ini adalah : 
1. Bagaimana penyajian laporan keuangan Kafe Dalan dalam rangka 
membangun akuntabilitas usaha? 
2. Apa saja kendala yang dialami Kafe Dalan dalam menyajikan laporan 
keuangan yang sesuai SAK ETAP? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas mengenai kajian/penelitian 
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga 

































terlihat jelas bahwa penelitian yang sedang dilakukan ini tidak merupakan 
pengulangan atau duplikasi dari kajian/ penelitian yang telah ada.8 
Penelitian dengan judul “Implementasi Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik Pernyataan no.14 tentang 
Penyajian Laporan Keuangan guna Meningkatkan Akuntabilitas Usaha 
Mikro Kecil Menengah (Study Kasus : Kafe Dalan)” ini tentu tidak lepas 
dari berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan 
referensi. Berikut merupakan penelitian sebelumnya yang memiliki objek 
yang hampir sama dengan penelitian ini : 
Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Tegar Satriyo yang 
berjudul “Evaluasi terhadap Sistem Pencatatan Akuntansi pada Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah” pada tahun 2014 di kota Semarang. 
Penelitian ini berisi tentang analisis bagaimana kebutuhan dan pemahaman 
dalam pembuatan sistem pencatatan akuntansi pada UMKM dengan hasil 
yang menunjukkan bahwa UMKM di kota Semarang masih belum mengerti 
dan menganggap sistem pencatatan akuntansi merupakan hal yang sulit, 
namun mereka setuju akan pentingnya sistem pencatatan akuntansi 
tersebut.9 
Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Gilang Cita Pradana 
pada 2015 di Yogyakarta dengan judul “Analisis Pengaruh Karakteristik 
                                                          
8 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penelitian 
Skripsi: Edisi Revisi, (Surabaya, Cet XII, 2017), 10. 
9Tegar Satriyo, Evaluasi terhadap Sistem Pencatatan Akuntansi pada UMKM, (Skripsi—
Universitas Diponegoro Semarang, 2014), 12. 

































UMKM terhadap Implementasi SAK ETAP”. Penelitian ini berisi tentang 
analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penyiapan dan 
pembuatan laporan keuangan pada UMKM di Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) guna mengetahui tingkat implementasi SAK ETAP. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi SAK ETAP 
dalam penyusunan dan pembuatan laporan keuangan pada UMKM kecil 
dan menengah di DIY kurang memadai. Variabel bentuk usaha dan ukuran 
usaha sangat berpengaruh dalam penyusunan dan pembuatan laporan 
keuangan pada UMKM tersebut.10 
Ketiga adalah penelitian yang berjudul “Analisis Laporan 
Keuangan berdasarkan SAK ETAP di KSU Kencana Makmur Lamongan” 
yang dilakukan olehMohammad Nashruddin Fadhli pada tahun 2015 di 
Lamongan. Penelitian ini berisi tentang analisis penyusunan dan 
pembuatan laporan keuangan oleh Koprasi yang dibenturkan dengan SAK 
ETAP, dengan hasil yang menunjukkan bahwa laporan keuangan tersebut 
masih belum sesuai dengan standar pelaporan keuangan SAK ETAP.11 
Keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Agung Satriya 
Pambudi pada tahun 2016 yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan 
Berdasarkan SAK ETAP pada Koperasi Karyawan Dharma Lautan 
Utama”. Penelitian ini berisi tentang deskripsi dan analisa laporan 
                                                          
10 Gilang Cita Pradana, Analisis Pengaruh Karakteristik UMKM terhadap Implementasi SAK 
ETAP, (Tesis—Universitas Gadjah Mada,Yogyakarta, 2015), 
11 Mohammad Nashruddin Fadhli, Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP di KSU 
Kencana Makmur Lamongan, (Skripsi—UIN Maliki, Malang, 2015), 

































keuangan koperasi karyawan Dharma Lautan Utama (DLU) untuk periode 
2013-2014, dengan hasil yang menunjukkan bahwa koperasi karyawan 
DLU belum menerapkan SAK ETAP secara utuh dalam pelaporan 
keuangannya.12 
Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Edningsari Dewi 
Oktaritama yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pemahaman Bagian Akuntansi Koperasi atas Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)” pada 2015 di Kabupaten 
Purworejo. Dengan hasil yang menunjukkan bahwa jenjang pendidikan, 
pemberian informasi dan sosialisasi, serta masa tugas pekerjaan bagian 
akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap pemahaman atas SAK 
ETAP, sedangkan variabel latar belakang pendidikan tidak berpengaruh 
positif.13 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dijelaskan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk memberikan gambaran mengenai penyajian laporan keuangan  
Kafe Dalan dalam rangka membangun akuntabilitas usahanya. 
                                                          
12 Agung Satriya Pambudi, Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP pada Koperasi 
Karyawan Dharma Lautan Utama, (Skripsi—Universitas Airlangga, Surabaya, 2016) 
13 Edningsari Dewi Oktaritama, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Bagian 
Akuntansi Koperasi atas Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP), (Skripsi—Universitas Diponegoro, Semarang, 2015) 

































2. Untuk menganalisis dampak pemberlakuan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik Pernyataan no.14 
tentang Penyajian Laporan keuangan pada akuntabilitas usaha Kafe 
Dalan. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan juga 
manfaat praktis. Manfaat penelitian ini secara umum dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan 
pemikiran serta wawasan guna pengembangan disiplin ilmu akuntansi, 
dalam hal ini pada pengelolaan keuangan yang berkaitan dengan Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah umumnya, dan Kafe Dalan khususnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, untuk menambah dan memperluas wawasan tentang 
pengelolaan keuangan pada kegiatan UMKM dengan menerapkan 
standar yang berlaku. 
b. Bagi Kafe Dalan selaku salah satu UMKM, untuk bahan masukan 
dalam hal pengelolaan keuangan, guna meningkatkan akuntabilitas 
usahanya, dan juga untuk bahan koreksi pihak cafe agar dapat 
memperluas pangsa pasa Kafe Dalan pada masa mendatang. 

































Sehingga berimbas pada pengembangan usaha yang lebih besar dan 
diharapkan bisa bersaing dengan usaha yang lain. 
 
G. Definisi Operasional 
Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami 
judul skripsi “Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik Pernyataan no.14 tentang Penyajian Laporan 
Keuangan guna Meningkatkan Akuntabilitas Usaha Mikro Kecil 
Menengah (Study Kasus : Kafe Dalan)”, maka perlu dipahami berbagai 
istilah maupun kata-kata berikut : 
SAK ETAP : Standar yang digunakan oleh Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik, yaitu entitas yang tidak 
memiliki akuntabilitas publik signifikan, dan 
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum 
(general purpose financial statement) bagi pengguna 
eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik 
yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, 
kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.14 
Laporan Keuangan : Laporan tertulis yang memberikan informasi 
kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-
                                                          
14 IAI, “Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Pubik”, dalam 
http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/etap diakses pada 26 Oktober 2017. 

































perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode 
tertentu. Laporan keuangan dapat dijadikan media 
yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan 
perusahaan, dimana laporan keuangan tersebut terdiri 
dari neraca, perhitungan rugi laba, ikhtisar laba 
ditahan dan laporan posisi keuangan.15 
Akuntabilitas : Sebuah bentuk kewajiban mempertanggungjawabkan 
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi 
organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang 
telah ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media 
pertanggungjawaban yabg dilaksanakan secara 
periodik.16 
UMKM : Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan/badan usaha yang 
memiliki jumlah kekayaan bersih paling banyak 10 
milyar rupiah, tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan 
paling banyak 50 milyar rupiah.17 Usaha tersebut 
                                                          
15 Muchlisin Riadi, “Laporan Keuangan”, dalam http://www.kajianpustaka.com/2012/12/laporan-
keuangan.html diakses pada 22 Oktober 2017. 
16 Mardiasmo, “Perwujudan transparansi dan Akuntablitas Publik Melalui Akuntansi Sektor 
Publik: Suatu Sarana Good Governance”, Jurnal Akuntansi Pemerintah, Vol.2, No.1 (Januari-Juni 
2006), 3. 
17 UU Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

































bukan cabang atau anak perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung atau tidak. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi.18Menurut Creswell 
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai pendekatan untuk 
membangun pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif-
konstruktif .19 
2. Data penelitian 
Adapun data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder berupa : 
a. Profil “Kafe Dalan” yang meliputi tentang sejarah 
berdirinya usaha dan strategi dalam mencapai target usaha. 
b. Semua Data/arsip transaksi yang terjadi di “Kafe Dalan”. 
 
                                                          
18Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kalitatif  (Jakarta: Remaja Rosdakarya, cet xxvi, 
2009), 5. 
19 Gunawan, Imam, Metode Penelitian Kualitatif : Teori Dan Praktik ( Jakarta: Bumi Aksara, 
2016), 82. 

































3. Sumber data 
Penelitian ini akan menggunakan data yang didapatkan dari 
beberapa sumber, antara lain : 
a. Sumber Primer 
Chalid menyatakan dalam bukunya “Sumber primer 
adalah sumber yang berkaitan secara langsung dengan objek 
yang diteliti baik pribadi maupun dari suatu instansi yang 
mengolah dan untuk keperluan penelitian, seperti dengan 
melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak 
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.”20 Selain 
berupa lisan, sumber primer juga berbentuk tulisan tentang 
profil usaha dan proses maupun kinerja usaha yang diperoleh 
dari karyawan dan owner “Kafe Dalan”. 
b. Sumber Sekunder 
Sugiyono mengungkapkan bahwa : “Sumber sekunder 
adalah sumber yang berkaitan secara tidak langsung kapada 
dengan objek penelitian”.21 Berupa literatur yang berkaitan 
dengan penyajian laporan keuangan terutama pada Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah. Data ini bersumber dari literatur-literatur 
                                                          
20 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 62. 
21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2012), 62. 

































seperti jurnal dan buku atau dokumen lain yang berkaitan 
dengan penyajian laporan keuangan dan juga UMKM. 
4. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, 
maka peneliti menggunakan teknik pegumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, 
serta pencatatan secara sistematis.22 Peneliti akan mengamati 
tentang bagaimana pengakuan, pengukuran, dan pencatatan 
yang terjadi pada “Kafe Dalan”. 
b. Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan 
dimana dua orang berhadapan secara fisik.23 Dalam hal ini 
peneliti melakukan wawancara dengan karyawan dan owner 
“Kafe Dalan” tersebut. 
c. Dokumentasi yaitu teknik pengambilan data dengan cara 
membaca dan mengambil kesimpulan dari berkas-berkas atau 
arsip dari semua transaksi yang terjadi di “Kafe Dalan”. 
 
                                                          
22 Gunawan, Imam, Metode Penelitian Kualitatif : Teori Dan Praktik ( Jakarta: Bumi Aksara, 
2016), 143. 
23 Ibid, 160. 

































5. Teknik pengolahan data  
Setelah data terkumpul, perlu adanya pengolahan data dengan 
tahapan-tahapan sebagai berikut:  
a. Organizing : “Mengatur data yang telah diperiksa dengan 
sedemikian rupa sehingga tersusun bahan-bahan atau data-
data untuk merumuskan masalah penelitian ini.” 
b. Editing : “Memeriksa kembali semua data yang diperoleh 
secara cermat, terutama dari segi perlengkapan, kejelasan 
makna, kesesuaian dan keselarasan data yang satu dengan 
data yang lainnya.” 
c. Analyzing : “Menelaah data-data yang ada, kemudian 
hasilnya dicatat dan kualifikasikan menurut metode analisis 
yang sudah direncanakan untuk dijadikan acuan pada tahap 
kesimpulan.” 
6. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa secara 
deskriptif analitis, yakni analisa yang akan menghasilkan data berupa 
kata tertulis atau lisan dari Sumber atau Objek yang diteliti dan juga 
perilaku yang diamati dengan metode tertentu. Metode ini digunakan 
untuk memperoleh gambaran mengenai objek penelitian secara faktual 

































akurat dan sistematis, guna mendiskripsikan sifat-sifat dan fakta, serta 
hubungan dari fenomena-fenomena yang tengah diselidiki.24 
Setelah fakta dari fenomena tersebut telah tergambarkan 
dengan jelas, selanjutnya data tersebut dianalisa dengan pola pikir yang 
berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus (induktif) kemudian 
diteliti, diolah dan disimpulkan sehingga dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah dan memberikan solusi pada “Kafe Dalan” 
sebagai objek penelitian. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan untuk 
memudahkan pembahasan masalah-masalah dalam studi ini dan agar dapat 
dipahami permasalahannya secara sistematis. Oleh karena itu, penelitian 
skripsi ini dibagi dalam beberapa bab yang masing-masing bab nya terdapat 
beberapa sub bab sehingga tergambar keterkaitan yang sistematis. Adapun 
sistematika pembahasannya disusun sebagai berikut : 
BAB I  Pada bagian ini menjelaskan tentang gambaran bagaimana 
dan untuk apa studi ini disusun. Oleh karena itu dalam 
langkah awal ini dipaparkan mengenai latar belakang, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, 
                                                          
24 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63. 

































kajian pustaka, metode penelitian, serta sistematika 
pembahasan. 
BAB II Bagian ini merupakan landasan teori yang merinci tentang 
UMKM, siklus akuntansi, laporan keuangan, tujuan laporan 
keuangan dan SAK ETAP pernyataan no. 14 tentang 
Penyajian Laporan Keuangan. 
BAB III Pada bagian ini berisi tentang deskripsi hasil penelitian yang 
meliputi gambaran umum tentang UMKM “Kafe Dalan”, 
Dokumen dan transaksi-transaksi yang terjadi pada UMKM 
“Kafe Dalan” serta kendala yang dialami. 
BAB IV  Bagian ini meliputi Analisis Laporan Keuangan UMKM 
“Kafe Dalan” berdasarkan SAK ETAP. 
BAB V  Bagian ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan 
sebagai jawaban terhadap permasalahan, yang kemudian 
dilengkapi dengan saran. 
 

































UMKM, SIKLUS AKUNTANSI, DAN LAPORAN KEUANGAN SAK ETAP 
 
A. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
1. Pengertian UMKM 
UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah. Berdasarkan Undang Undang Nomor 20 tahun 2008, Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah di deskripsikan sebagai berikut: 1 
a. Usaha Mikro : Usaha produktif milik orang perorangan dan / atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam UU tersebut.  
b. Usaha Kecil : Usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha 
Kecil sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut. 
c. Usaha Menengah : Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
                                                          
1 Undang-Undang nomor. 20 tahun 2008 pasal 1. 2. 

































langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 
dalam UU tersebut.  
2. Ciri-ciri UMKM 
Secara umum, ciri-ciri UMKM adalah : manajemen yang berdiri 
sendiri, modal disediakan sendiri maupun peminjaman, daerah 
pemasarannya lokal, aset perusahaannya kecil, dan jumlah karyawan yang 
dipekerjakan terbatas. Asas pelaksanaan UMKM adalah kebersamaan, 
ekonomi yang demokratis, kemandirian, keseimbangan kemajuan, 
berkelanjutan, efesiensi keadilan, serta kesatuan ekonomi nasional.2 
Untuk membedakan sebuah usaha apakah itu termasuk usaha mikro, 
usaha kecil, atau usaha menengah, oleh pemerintah diberikan batasan 
berdasarkan undang undang sesuai dengan kriteria jenis usaha masing 
masing yang didasarkan atas peredaran usaha dan atau jumlah aktiva yang 
dimiliki sebagai berikut :3 
a. Usaha Mikro memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 
50.000.000,00 - lima puluh juta rupiah, tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan 
paling banyak Rp 300.000.000,00 - tiga ratus juta rupiah. 
                                                          
2 Tim UMKM Online, “Pengertian UMKM Definisi Klasifikasi dan Contohnya” dalam 
www.etrade.id/2016/05/umkm-definisi-kasifikasi-dan-contohnya.html diakses pada 20 Januari 
2018. 
3 Undang-Undang nomor. 20 tahun 2008, Pasal 1.2 

































b. Usaha Kecil memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 
- lima puluh juta rupiah sampai dengan paling banyak Rp 
500.000.000,00 - lima ratus juta rupiah tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan 
lebih dari Rp 300.000.000,00 - tiga ratus juta rupiah sampai dengan 
paling banyak Rp 2.500.000.000,00 - dua setengah milyar rupiah. 
c. Usaha Menengah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil 
penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
Menurut Undang-Undang nomer. 20 tahun 2008 pasal 4 disebutkan 
bahwa prinsip pemberdayaan UMKM sebagai berikut :4 
a. Penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah untuk berkarya dengan 
prakarsa sendiri; 
b. Perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan 
berkeadilan; 
                                                          
4 Undang-Undang nomer. 20 tahun 2008 pasal 4.4. 

































c. Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi 
pasar sesuai dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah; 
d. Peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah; dan 
e. Penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian 
secara terpadu. 
Selain memiliki prinsip pemberdayaan yang telah disebutkan diatas, 
UMKM juga memiliki tujuan pemberdayaan yang termaktub dalam pasal 
5 UU No. 20 tahun 2008. Tujuan pemberdayaan UMKM sebagai berikut :5 
a. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, 
berkembang, dan berkeadilan; 
b. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri; dan 
meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam 
pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 
pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari 
kemiskinan.  
3. Kendala yang Dihadapi UMKM 
Permasalahan yang dihadapi UMKM dalam membuat laporan 
keuangan menurut Rudiantoro dan Siregar antara lain :6 
                                                          
5 Ibid, 5 
6 Rudiantoro, Rizki, Siregar, “Kualitas Laporan Keuangan UMKM serta Prospek Implementasi 
SAK ETAP”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia, Vol.2, No.1 (2011), 19. 

































a. Latar belakang pendidikan yang tidak mengenal akuntansi atau tata 
buku. 
b. Kurang disiplin dan rajinnya dalam pelaksanaan pembukuan 
akuntansi. 
c. Tidak tersedianya dana untuk mempekerjakan akuntan dan untuk 
membeli software akuntansi untuk mempermudah melaksanakan 
pembukuan. 
d. Kurangnya pemisahan tugas yang jelas 
Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Dalam perusahaan 
manufaktur misalnya, kegiatan  pokoknya adalah memproduksi dan 
menjual produk.  Untuk melaksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk 
departemen produksi, departemen pemasaran, dan departemen keuangan 
dan umum. Departemen-departemen ini kemudian terbagi-bagi  lebih lanjut 
menjadi unit-unit organisasi yang lebih kecil untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam 
organisasi harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari 
fungsi akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang 
untuk melaksanakan suatu kegiatan misalnya pembelian. Setiap kegiatan 
dalam perusahaan memerlukan otorisasi dari manajer fungsi  yang memiliki 
kewenangan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi penyimpanan 
adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva 

































perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk 
mencatat peristiwa keuangan perusahaan. Suatu fungsi tidak boleh diberi 
tanggung jawab penuh semua tahap suatu transaksi.7 
Widyastuti mengemukakan dalam jurnalnya, bahwa beberapa 
penyebab bisnis kecil menengah kurang menerapkan SAK ETAP yakni :8 
a. Kurangnya sosialisasi tentang SAK ETAP 
b. Pelaku bisnis menganggap bahwa penerapan SAK ETAP tidak 
mempengaruhi usahanya. 
c. Diperlukan biaya yang mahal untuk mendpat karyawan yag terlatih. 
Kompetensi Staf Akuntansi  sangat bermanfaat dalam menyajikan 
laporan keuangan dalam perusahaan, karena sebuah sistem bagaimanapun 
bagusnya, tidak akan berarti apa-apa jika tidak dijalankan oleh ahlinya. 
Oleh karena itu, sumber daya yang ada ini harus dikelola dengan benar 
karena merupakan amanah yang diemban manusia yang akan diminta 
pertanggungjawabannya di akhirat kelak. Untuk mendapatkan pengelolaan 
yang baik, manusia dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan.  
Ilmu pengetahuan yang dimaksud harus diarahkan kepada 
pengkajian terhadap hadits Rosulullah  yang diriwayatkan Imam Bukhori 
dari Abu Hurairah: 
                                                          
7 Mulyadi, Sistem Akuntansi (Jakarta: Salemba Empat, 2010) 12. 
8 Pristiana Widyastuti, “Pencatatan Laporan Keuangan Berbasis Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
di Bidang Jasa”, Journal for Bussines and Entrepreneur, Vol. 1, No.1 (Juli-Desember 2017), 55. 

































َاذِإ  َد ِ سُو  ُر أَم ألْا َىلِإ  ِرأيَغ  ِهِل أَهأ  ِرَِظتأناَف  َةَعاَّسلا ( يراخبلا( 
 “ Ketika suatu perkara diserahkan pada orang yang bukan ahlinya, 
maka tunggulah kehancuran. (HR. Bukhori)”.9 
 
B. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan Keuangan merupakan laporan tertulis yang 
memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan 
perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode 
tertentu. Laporan keuangan dapat dijadikan media yang dapat dipakai 
untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan, dimana laporan 
keuangan tersebut terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, laporan 
perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi 
penjelasan yang merupakan bagian internal dari laporan keuangan.10 
Setiap kegiatan bisnis atau perusahaan membutuhkan laporan 
keuangan yang dapat digunakan oleh pemangku kepentingan dalam 
perusahaan tersebut. Laporan keuangan merupakan sarana 
pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak-pihak luar 
perusahaan.11  
                                                          
9 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),  58.  
10 Muchlisin Riadi, “Laporan Keuangan”, dalam http://www.kajianpustaka.com/2012/12/laporan-
keuangan.html diakses pada 22 Oktober 2017. 
11 Kieso, Weigandt, Warfield, Intermediate Accounting (Jakarta:Erlangga, 2007), 16.  

































2. Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan Keuangan bertujuan menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 
suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 
pengambilan keputusan ekonomik. Laporan keuangan yang disusun 
untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar 
pengguna. Laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang 
mungkin dibutuhkan pengguna dalam pengambilan keputusan 
ekonomik karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan 
dari kejadian masa lalu, dan tidak diwajibkan menyediakan informasi 
nonkeuangan. 
Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 
manajemen, atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya 
yang dipercayakan kepadanya. Pengguna yang ingin menilai apa yang 
telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat 
demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomik. Sebagai 
contoh, keputusan untuk menahan atau menjual aset mereka, atau 
keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen.12 
Suwarjono dalam bukunya mengatakan bahwa tujuan laporan keuangan 
adalah sebagai berikut :13 
                                                          
12 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan (Jakarta: IAI, 2015) PSAK 1 alinea 12-14. 
13 Suwardjono, Teori Akuntansi (Yogyakarta: BPFE, 2014) 157. 

































a. Laporan keuangan harus menyediakan informasi yang 
bermanfaat bagi inversor dan kreditor maupun pemakai lain, baik 
berjalan maupun potensial, dalam membuat keputusan-
keputusan investasi, kredit, dan semacamnya yang rasional. 
b. Laporan keuangan harus menyediakan informasi yang 
bermanfaat bagi inversor dan kreditor maupun pemakai lain, baik 
berjalan maupun potensial, dalam menilai jumlah, saat terjadi, 
dan ketidakpastian penerimaan kas mendatang dari deviden atau 
bunga dan perolehan kas dari penjualan, penebusan, dan jatuh 
temponya pinjaman. 
c. Laporan keuangan harus menyediakan informasi tentang sumber 
daya ekonomik suatu badan usaha, klaim terhadap sumber 
tersebut, dan akibat dari transaksi, kejadian, dan keadaan yang 
mengubah sumber daya tersebut. 
 
3. Karakteristik laporan keuangan 
Laporan keuangan yang baik memiliki beberapa karakteristik 
sebagai berikut : 14 
a. Dapat Dipahami 
Kualitas penting informasi yang disjikan dalam laporan 
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh 
                                                          
14 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (Jakarta: IAI, 2015) 
2-5. 

































pengguna. Kualitas laporan keuangan juga memberi isyarat bahwa 
pembuat kebijakan harus berusaha agar informasi dapat dipahami 
misalnya dengan pendidikan melalui media pembelajaran yang 
sesuai.15 
b. Relevan 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan kebutuhan 
pengguna untuk proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki 
kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 
pengguna dengan cara membantu mereka mengevaluasi peristiwa 
masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau 
mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 
c. Keandalan 
Keandalan adalah kemampuan informasi untuk memberi 
keyakinan bahwa informasi tersebut benar dan valid.16 Informasi 
yang disajikan dalam laporan keuangan harus andal, sehingga 
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan. Informasi yang andal 
harus bebas dari kesalahan material dan bias, dan penyajian secara 
jujur apa yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar 
diharapkan dapat disajikan. Laporan keuangan tidak bebas dari bias 
(melalui pemilihan atau penyajian informasi) jika dimaksudkan 
                                                          
15 Suwardjono, Teori Akuntansi ........ 169 
16 Ibid, 171. 

































untuk mempengaruhi pembuatan suatu keputusan untuk tujuan 
mencapai hasil tertentu.17 
d. Pertimbangan Sehat 
Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan meliputi 
berbagai peristiwa dan keadaan yang dipahami berdasarkan 
pengungkapan sifat dan penjelasan peristiwa dan keadaan tersebut 
dan melalui penggunaan pertimbangan sehat dalam menyusun 
laporan keuangan. Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-
hatian pada saat melakukan pertimbangan yang diperlukan dalam 
kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak 
disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan 
lebih rendah. Namun demikian penggunaan pertimbangan sehat 
tidak memperkenankan pembentukan aset atau penghasilan yang 
lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau beban yang lebih 
tinggi. Sengkatnya, pertimbangan sehat tidak mengizinkan bias.18 
e. Kelengkapan 
Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam 
batasan materialitas dan biaya, sehingga laporan keuangan dapat 
diandalkan. Kesenjangan untuk tidak mengungkapkan informasi 
dalam laporan keuangan secara lengkap, mengakibatkan informasi 
                                                          
17 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas ...... 3. 
18 Martani Dwi, Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK (Jakarta:Salemba Empat 2014), 
40 

































menjadi tidak benar atau menyesatkan sehingga tidak dapat 
diandalkan dan kurang mencukupi ditinjau dari segi relevansi.19 
f. Dapat Dibandingkan 
Guna mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 
keuangan, pengguna harus dapat membandingkan laporan 
keuangan entitas antar periode. Pengguna juga harus dapat 
membandingkan laporan keuangan antar entitas untuk 
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 
keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian 
dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa 
harus dilakukan secara konsisten untuk suatu entitas, antar periode 
untuk entitas tersebut dan untuk entitas yang berbeda.20 
g. Kesatuan Usaha 
Perusahaan dianggap sebagai suatu kesatuan usaha atau 
badan usaha ekonomik yang berdiri sendiri, bertindak atas nama 
sendiri, dan kedudukan terpisah dari pemilik, atau pihak lain yang 
menanamkan modalnya dalam perusahaan tersebut menjadi pusat 
perhatian atau sudut pandang akuntansi.21 
h. Tepat Waktu 
Informasi dalam laporan keuangan harus dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi pegguna, sehingga relevan. 
                                                          
19 Ibid, 41. 
20 Suwardjono, Teori Akuntansi ....... 175. 
21 Ibid, 215. 

































Tepat waktu meliputi penyediaan informasi laporan keuangan 
dalam jangka waktu pengambilan keputusan. Informasi yang 
dihasilkan laporan keuangan akan kehilangan relevansi jika 
terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan. 
Manajemen perlu menyeimbangkan secara relatif antara pelaporan 
tepat waktu dan penyediaan informasi yang andal. Pertimbangan 
utama untuk mencapai keseimbangan antara relevansi dan 
keandalan adalah bagaimana yang terbaik untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna dalam mengambil keputusan ekonomi.22 
i. Keseimbangan antara Biaya dan Manfaat 
Manfaat dari informasi laporan keuangan seharusnya 
melebihi biaya penyediaannya. Akan tetapi, evaluasi biaya dan 
manfaat merupakan proses pertimbangan yang substansial. Biaya 
tersebut juga tidak perlu ditanggung oleh pengguna yang 
menikmati manfaat. Dalam evaluasi manfaat dan biaya, entitas 
harus memahami bahwa manfaat informasi mungkin juga manfaat 
yang dinikmati oleh pengguna eksternal.23  
 
4. Posisi Keuangan 
Posisi keuangan suatu entitas terdiri dari aset, kewajiban, dan 
ekuitas pada suatu waktu tertentu. Unsur laporan keuangan yang 
                                                          
22 Martani Dwi, Akuntansi Keuangan .......... 42 
23 Ibid, 42 

































berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah 
aset, kewajiban, dan ekuitas. Unsur-unsur ini didefinisikan sebagai 
berikut:24 
a. Aset  
Aset adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki 
perusahaan yang biasa dinyatakan dalam satuan uang. 25 
Sumber daya yang dikuasai entitas sebagai akibat dari 
peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa 
depan diharapkan akan diperoleh entitas. Manfaat ekonomi 
masa depan yang terwujud dalam aset adalah potensi dari aset 
tersebut untuk memberikan sumbangan, baik langsung maupun 
tidak langsung, terhadap aliran kas dan setara kas kepada 
entitas. Arus kas tersebut dapat terjadi melalui penggunaan 
aset atau pelepasan aset. Beberapa aset, misalnya aset tetap 
memiliki bentuk fisik.  
Namun demikian bentuk fisik tersebut tidak esensial 
untuk menentukan eksistensi aset. Beberapa aset adalah tidak 
berwujud. Dalam menentukan eksistensi aset, hak milik tidak 
esensial. Misalnya, properti yang diperoleh melalui sewa adalah 
                                                          
24 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas ...... 5. 
25 Haryono Jusup, Dasar-dasar Akuntansi  (Yogyakarta: YKPN 2011) 28. 

































aset jika entitas mengendalikan manfaat yang diharapkan 
mengalir dari properti tersebut.26 
b. Kewajiban  
Kewajiban adalah utang yang harus dibayar oleh 
perusahaan dalam bentuk uang maupun jasa pada suatu saat 
tertentu di masa mendatang. 27  kewajiban masa kini entitas 
yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya 
diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas 
yang mengandung manfaat ekonomi. Karakteristik esensial 
dari kewajiban (liability) adalah bahwa entitas mempunyai 
kewajiban (obligation) masa kini untuk bertindak atau untuk 
melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu. Kewajiban dapat 
berupa kewajiban hukum dan kewajiban konstruktif. 
Kewajiban dapat dipaksakan menurut hukum sebagai 
konsekuensi dari kontrak mengikat atau peraturan perundangan. 
Penyelesaian kewajiban masa kini biasanya melibatkan 
pembayaran kas, penyerahan aset lain, pemberian jasa, 
penggantian kewajiban tersebut dengan kewajiban lain, atau 
konversi kewajiban menjadi ekuitas. Kewajiban juga dapat 
                                                          
26 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas ...... 5. 
27 Haryono Jusup, Dasar-dasar Akuntansi .......... 29.  

































dihapuskan dengan cara lain, seperti kreditur membebaskan 
atau membatalkan haknya. 28 
c. Ekuitas 
Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah 
dikurangi semua kewajiban. Ekuitas merupakan hak pemilik 
perusahaan atas kekayaan perusahaan. 29  Ekuitas mungkin 
disubklasifikasikan dalam neraca. Misalnya, entitas yang 
berbentuk Perseroan Terbatas, subklasifikasi dapat meliputi 
dana yang dikontribusikan oleh pemegang saham, saldo laba dan 
keuntungan atau kerugian yang diakui secara langsung dalam 
ekuitas. 
Beberapa pos mungkin memenuhi definisi aset atau kewajiban 
namun tidak dapat diakui sebagai aset atau kewajiban dalam neraca 
karena tidak memenuhi kriteria pengakuan. Khususnya, harapan bahwa 
manfaat ekonomi masa depan akan mengalir ke atau dari dalam entitas 
harus cukup pasti untuk memenuhi kriteria probabilitas sebelum suatu 
aset atau kewajiban diakui.30 
 
 
                                                          
28 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas ...... 5. 
29 Haryono Jusup, Dasar-dasar Akuntansi ........ 29. 
30 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas ...... 6. 

































5. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah hubungan antara penghasilan dan 
beban dari entitas sebagaimana disajikan dalam laporan laba rugi. Laba 
sering digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar untuk 
pengukuran lain, seperti tingkat pengembalian investasi atau laba per 
saham. Unsur-unsur laporan keuangan yang secara langsung terkait 
dengan pengukuran laba adalah penghasilan dan beban. Penghasilan 
dan beban didefinisikan lebih lanjut sebagai berikut:31 
a. Penghasilan (income)  
Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama 
periode pelaporan dalam bentuk arus masuk atau peningkatan 
aset, atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. 
Penghasilan meliputi pendapatan (revenues) dan keuntungan 
(gains). 32 
Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam 
pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa dan dikenal dengan 
sebutan yang berbeda seperti penjualan, imbalan, bunga, dividen, 
royalti dan sewa. Keuntungan mencerminkan pos lainnya yang 
memenuhi definisi penghasilan namun bukan pendapatan. 
                                                          
31 Ibid. 8-9. 
32 Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: Salemba Empat, 2004) 25. 

































Ketika keuntungan diakui dalam laporan laba rugi, biasanya 
disajikan secara terpisah karena pengetahun mengenai pos 
tersebut berguna untuk tujuan pengambilan keputusan ekonomi. 
b. Beban (expenses)  
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu 
periode pelaporan dalam bentuk arus keluar atau penurunan aset, 
atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan 
ekuitas yang tidak terkait dengan distribusi kepada penanam 
modal.33  
Beban mencakup kerugian dan beban yang timbul dalam 
pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa. Beban yang timbul 
dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa meliputi, 
misalnya, beban pokok penjualan, upah, dan penyusutan. 34 
Beban tersebut biasanya berbentuk arur keluar atau 
berkurangnya aset seperti kas dan setara kas, persediaan, dan aset 
tetap. Kerugian mencerminkan pos lain yang memenuhi definisi 
beban yang mungkin, atau mungkin tidak, timbul dari 
pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa. Ketika kerugian diakui 
dalam laporan laba rugi, biasanya disajikan secara terpisah 
                                                          
33 Ibid, 26. 
34 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas ...... 9. 

































karena pengetahuan mengenai pos tersebut berguna untuk tujuan 
pengambilan keputusan ekonomi. 
Pengakuan penghasilan dan beban dalam laporan laba rugi 
dihasilkan secara langsung dari pengakuan dan pengukuran aset dan 
kewajiban. 
6. Pengakuan Unsur-Unsur Laporan Keuangan 
Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses 
pembentukan suatu pos dalam neraca atau laporan laba rugi yang 
memenuhi definisi suatu unsur dan memenuhi kriteria sebagai 
berikut :35 
a. Probabilitas manfaat ekonomi masa depan 
Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang terkait 
dengan pos tersebut akan mengalir dari atau ke dalam entitas. 
Konsep probabilitas digunakan dalam kriteria pengakuan mengacu 
pada pengertian derajat ketidakpastian bahwa manfaat ekonomi 
masa depan yang terkait dengan pos tersebut akan mengalir ke atau 
dari dalam entitas. 36  Pengkajian derajat ketidakpastian yang 
melekat pada arus manfaat ekonomi masa depan dilakukan atas 
dasar bukti yang terkait dengan konsdisi yang tersedia pada akhir 
periode pelaporan saat penyusunan laporan keuangan. Penilaian itu 
                                                          
35 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas ...... 7. 
36 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012) 23. 

































dibuat secara individu untuk pos-pos yang signifikan secara 
individual dan kelompok dari suatu populasi besar dari pos-pos 
yang tidak signifikan secara individual.  
b. Keandalan Pengukuran 
Kriteria kedua untuk pengakuan pos adalah adanya biaya 
atau nilai yang dapat diukur dengan andal. Biaya atau nilai suatu 
pos seringkali diketahui, namun dalam beberapa kasus, nilai atau 
biaya tersebut harus diestimasi.37 Penggunaan estimasi yang layak 
merupakan bagian esensial dalam penyusunan laporan keuangan 
tanpa mengurangi tingkat keandalan. Namun, jika estimasi tersebut 
tidak mungkin dilakukan, maka pos tersebut tidak diakui dalam 
neraca atau laporan laba rugi. Pos yang gagal memenuhi kriteria 
pengakuan tersebut perlu diungkapkan dalam catatan, materi 
penjelasan atau skedul tambahan jika relevan untuk evaluasi posisi 
keuangan.38 
7. Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang yang 
digunakan entitas untuk mengukur aset, kewajiban, penghasilan dan 
beban dalam laporan keuangan. Proses ini termasuk pemilihan dasar 
                                                          
37 Ibid, 23. 
38 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas ...... 7. 

































pengukuran tertentu. Dasar pengukuran yang umum adalah biaya 
historis dan nilai wajar : 39 
a. Biaya historis. 
Biaya historis adalah jumlah kas atau setara kas yang 
dibayarkan atau nilai wajar dari pembayaran yang diberikan 
untuk memperoleh aset pada saat perolehan. 40  Kewajiban 
dicatat sebesar kas atau setara kas yang diterima atau sebesar 
nilai wajar dari aset non-kas yang diterima sebagai penukar dari 
kewajiban pada saat terjadinya kewajiban. 
b. Nilai  wajar   
Nilai wajar adalah  jumlah  yang  dipakai  untuk 
mempertukarkan suatu aset, atau untuk menyelesaikan suatu 
kewajiban, antara pihak-pihak yang berkeinginan dan memiliki 
pengetahuan memadai dalam suatu transaksi dengan wajar. 
8. Dasar Akrual 
Entitas harus menyusun laporan keuangan, kecuali laporan arus 
kas, dengan menggunakan dasar akrual. Dalam dasar akrual, pos-pos 
diakui sebagai aset, kewajiban, ekuitas, penghasilan, dan beban ketika 
memenuhi definisi dan kriteria pengakuan untuk pos-pos tersebut.41 
                                                          
39 Ibid. 7. 
40 Dwi Martani, Akuntansi Keuangan ...... 47. 
41 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas ...... 8. 

































Secara umum pencatatan akuntansi dapat dibedakan menjadi 2 dasar 
yakni dasar akrual dan dasar kas. 
a. Dasar Akrual 
Dasar akrual merupakan dasar pengakuan atas suatu 
transaksi ketika ia terjadi tanpa memperhatikan masuk atau 
keluarnya kas atau setara kas yang terkait. Dasar akuntansi ini 
membenarkan bagi pelaku pembukuan untuk mencatat 
transaksi yang sebenarnya terjadi apabila memiliki 
kemungkinan atau kepastian akan adanya peristiwa masuk 
atau keluarnya kas atau setara kas.42 
b. Dasar Kas 
Dasar kas merupakan dasar pengakuan atas suatu 
transaksi ketika kas atau setara kas benar-benar telah diterima 
atau dikeluarkan. 
9. Pengakuan dalam Laporan Keuangan 
a. Aset 
Aset diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat 
ekonominya dimasa depan akan mengalir ke entitas dan aset 
tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan 
andal. Aset tidak diakui dalam neraca jika pengeluaran telah terjadi 
dan manfaat ekonominya dipandang tidak mungkin mengalir ke 
                                                          
42 Haryono Jusup, Dasar-dasar ....... 23. 

































dalam entitas seteah periode pelaporan berjalan. Sebagai alternatif 
transaksi tersebut menimbulkan pengakuan beban dalam laporan 
laba rugi. 
b. Kewajiban 
Kewajiban diakui dalam neraca jika kemungkinan 
pengeluaran sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi akan 
dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban masa kini dan jumlah 
yang harus diselesaikan dapat diukur dengan andal.43 
c. Penghasilan 
Pengakuan penghasilan merupakan akibat langsung dari 
pengakuan aset dan kewajiban. Penghasilan diakui dalam laporan 
laba rugi jika kenaikan manfaat ekonominya di masa depan yang 
berkaitan dengan peningkatan aset atau penurunan kewajiban telah 
terjadi dan dapat diukur secara andal.44 
d. Beban 
Pengakuan beban merupakan akibat langsung dari 
pengakuan aset dan kewajiban. Beban diakui dalam laporan laba 
rugi jika penurunan manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan 
dengan penurunan aset atau peningkatan kewajiban telah terjadi 
dan dapat diukur secara andal.45 
 
                                                          
43 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas ...... 8. 
44 Haryono Jusup, Dasar-dasar ....... 30. 
45 Ibid, 31. 

































e. Laba atau Rugi 
Laba atau rugi merupakan selisih aritmatika antara 
penghasilan dan beban. Hal tersebut bukan merupakan suatu unsur 
terpisah dari laporan keuangan, dan prinsip pengakuan yang 
terpisah tidak diperlukan.46 
10. Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai 
tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan 
atas laporan keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian 
jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos 
yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. 
Catatan atas laporan keuangan harus : 47 
a. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan 
keuangan dan kebijakan akuntansi tertentu yang digunakan. 
b. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan dalam SAK ETAP 
tetapi tidak disajikan dalam laporan keuangan. 
c. Memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam 
laporan keuangan, tetapi relevansinya untuk memahami 
laporan keuangan. 
 
                                                          
46 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas ...... 8. 
47 Ibid, 27. 

































C. Penyajian Laporan Keuangan Sesuai SAK ETAP 
SAK ETAP merupakan standar yang digunakan oleh entitas yang 
tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan, dan menerbitkan laporan 
keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi 
pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak 
terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga 
pemeringkat kredit. Standar ini mengadopsi International Financial 
Reporting Standard (IFRS) untuk small medium enterprise (SME) dengan 
beberapa penyederhanaan. Standar ini efektif dapat digunakan untuk 
laporan keuangan mulai tahun 200948, dan telah mengalami beberapa revisi 
(terakhir 2017). 
Entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan jika entitas telah 
mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses pengajuan 
pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau regulator lain 
untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal. Atau entitas yang menguasai 
aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok besar masyarakat, 
seperti bank, entitas asuransi, pialang dan atau pedagang efek, dana 
pensiun, reksa dana dan bank investasi.49 
 
 
                                                          
48 Martani Dwi, Akuntansi Keuangan .......... 17. 
49 DSAK, Standar Akuntansi Keuangan Entitas .......  1. 

































1. Penyajian Wajar 
Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar 
mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan 
kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, 
kewajiban, penghasilan dan beban. Penerapan SAK ETAP, dengan 
pengungkapan tambahan jika diperlukan, menghasilkan laporan 
keuangan yang wajar atas posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus 
kas entitas. Pengungkapan tambahan diperlukan ketika kepatuhan atas 
persyaratan tertentu dalam SAK ETAP tidak memadai bagi pemakai 
untuk memahami pengaruh dari transaksi tertentu, peristiwa dan 
kondisi lain atas posisi keuangan dan kinerja keuangan entitas. 
 
2. Kepatuhan terhadap SAK ETAP 
Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus 
membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara penuh (explicit and 
unreserved statement) atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas 
laporan keuangan. Laporan keuangan tidak boleh menyatakan 
mematuhi SAK ETAP kecuali jika mematuhi semua persyaratan dalam 
SAK ETAP.50 
 
                                                          
50 Ibid, 11. 

































3. Kelangsungan Usaha 
Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas yang 
menggunakan SAK ETAP membuat penilaian atas kemampuan entitas 
melanjutkan kelangsungan usaha. Entitas mempunyai kelangsungan 
usaha kecuali jika manajemen bermaksud melikuidasi entitas tersebut 
atau menghentikan operasi, atau tidak mempunyai alternatif realistis 
kecuali melakukan hal-hal tersebut. Dalam membuat penilaian 
kelangsungan usaha, jika manajemen menyadari terdapat 
ketidakpastian yang material terkait dengan peristiwa atau kondisi 
yang mengakibatkan keraguan signifikan terhadap kemampuan entitas 
untuk melanjutkan usaha, maka entitas harus mengungkapkan 
ketidakpastian tersebut. Ketika entitas tidak menyusun laporan 
keuangan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha, maka fakta 
tersebut harus diungkapkan, bersama dengan dasar penyusunan 
laporan keuangan dan alasan mengapa entitas tidak dianggap 
mempunyai kelangsungan usaha.51 
4. Frekuensi Pelaporan 
Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan (termasuk 
informasi komparatif) minimum satu tahun sekali. Ketika akhir 
periode pelaporan entitas berubah dan pelaporan keuangan tahunan 
                                                          
51 Ibid, 12. 

































telah disajikan untuk periode yang lebih panjang atau lebih pendek dari 
satu tahun, maka entitas mengungkapkan:52 
a. Fakta tersebut 
b. Alasan penggunaan untuk periode lebih panjang atau lebih 
pendek, dan  
c. Fakta bahwa jumlah komparatif untuk laporan laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas, laporan laba rugi dan Saldo laba, 
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang 
terkait adalah tidak dapat seluruhnya dapat diperbandingkan. 
 
5. Penyajian yang Konsisten 
Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar 
periode harus konsisten kecuali jika terjadi perubahan yang signifikan 
atas sifat operasi entitas atau perubahan penyajian atau 
pengklasifikasian bertujuan menghasilkan penyajian lebih baik sesuai 
kriteria pemilihan  dan penerapan kebijakan akuntansi, atau SAK 
ETAP mensyaratkan suatu perubahan penyajian. Jika penyajian atau 
pengklasifikasian pos-pos dalam laporan keuangan diubah, maka 
entitas harus mereklasifikasi jumlah komparatif kecuali jika 
                                                          
52 Ibid, 12. 

































reklasifikasi tidak praktis. Entitas harus mengungkapkan hal-hal 
berikut jika jumlah komparatif direklasifikasi:53 
a. Sifat reklasifikasi, 
b. Jumlah setiap pos atau kelompok dari pos yang 
direklasifikasi, dan 
c. Alasan reklasifikasi 
 
6. Informasi Komparatif 
Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan periode 
sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP (termasuk 
informasi dalam laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan). 
Entitas memasukkan informasi komparatif untuk informasi naratif dan 
deskriptif jika relevan untuk pemahaman laporan keuangan periode 
berjalan.54 
7. Materialitas 
Pos-pos yang material disajikan terpisah dalam laporan 
keuangan sedangkan yang tidak material digabungkan dengan jumlah 
yang memiliki sifat atau fungsi yang sejenis. Kelalaian dalam 
mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat suatu pos dianggap 
material jika, baik secara individual maupun bersama-sama, dapat 
                                                          
53 Ibid, 12. 
54 Ibid, 12. 

































mempengaruhi pengguna laporan dalam pengambilan keputusan 
ekonomi. Besaran dan sifat unsur tersebut dapat menjadi faktor 
penentu. 
8. Laporan Keuangan Lengkap 
Laporan keuangan entitas meliputi: Neraca; Laporan laba rugi; 
Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukkan  seluruh perubahan 
dalam ekuitas, atau perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul 
dari transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik; 
Laporan arus kas; dan Catatan atas laporan keuangan yang berisi 
ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan dan informasi 
penjelasan lainnya.55 
9. Identifikasi Laporan Keuangan 
Entitas harus mengidentifikasikan secara jelas setiap komponen 
laporan keuangan termasuk catatan atas laporan keuangan. Jika 
laporan keuangan merupakan komponen dari laporan lain, maka 
laporan keuangan harus dibedakan dari informasi lain dalam laporan 
tersebut. Di samping itu, informasi berikut ini disajikan dan diulangi, 
bilamana perlu, pada setiap halaman laporan keuangan: 56 
a. Nama entitas pelapor dan perubahan dalam nama tersebut 
sejak laporan periode terakhir; 
                                                          
55 Ibid, 13. 
56 Ibid, 13. 

































b. Tanggal atau periode yang dicakup oleh laporan keuangan, 
mana yang lebih tepat bagi setiap komponen laporan 
keuangan; 
c. Mata uang pelaporan; 
d. Pembulatan angka yang digunakan dalam penyajian 
laporan keuangan. 
 


































GAMBARAN UMUM, PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN DAN 
KENDALA YANG DIALAMI KAFE DALAN 
 
A. Gambaran Umum Kafe Dalan 
 
 Sumber : Dok Kafe Dalan 
Gambar 3.1 Kafe Dalan 
 
1. Berdirinya Kafe Dalan 
Kafe Dalan merupakan salah satu UMKM yang baru berdiri pada 
awal tahun 2017, tepatnya pada Februari 2017 oleh dua orang pengusaha 
muda dari kota Surabaya, yakni Esti Nalurani dan M. Fahmi. Kecintaan 
mereka dengan dunia bisnis, mendorong mereka untuk mendirikan cafe ini 

































bersama. 2 orang tersebut aktif di salah satu komunitas bisnis, yakni 
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI). Komunitas tersebut 
menaungi para pemuda yang ingin atau sudah mempunyai bisnis, untuk 
dibina, dan diberi materi-materi tentang bagaimana menjalankan bisnis 
yang baik dan benar hingga dapat memperoleh kesuksesan dalam berbisnis. 
Selain menjalankan bisnis Kafe Dalan, Esti Nalurani juga sebagai salah 
satu Profesional Coach di bidang New Generation Develpoment.1 
Usaha cafe ini didirikan berawal dari kebingungan komunitas 
HIPMI Perguruan Tinggi (HIPMI PT) yang merupakan cabang dari 
komunitas HIPMI, ketika akan melakukan pertemuan. Mereka bingung 
menentukan tempat yang nyaman untuk rapat atau melaksanakan “ngobrol 
bisnis” mereka. Akhirnya M. Fahmi (Saat itu merupakan ketua umum 
HIPMI PT UINSA) mempunyai ide untuk medirikan sebuah cafe, yang 
nantinya akan digunakan sebagai tempat nongkrongnya anak-anak HIPMI 
PT. Kemudian M. Fahmi menceritakan idenya tersebut kepada Esti 
Nalurani yang juga merupakan pengurus HIPMI Jawa Timur, dan saat itu 
menjabat sebagai Ketua bidang Kaderisasi. Disitulah akhirnya mereka 
sepakat untuk mendirikan “Kafe Dalan” bersama. Cafe yang mengusung 
tagline “dari Dalan jadi Tauladan” ini didirikan dengan modal yang cukup 
besar, yakni 80 juta rupiah. Digunakan untuk sewa tempat, pembelian 
kendaraan, dan keperluan lain untuk mendirikan sebuah cafe.2 
                                                          
1 Esti Nalurani, Wawancara, Surabaya, 9 Februari 2018. 
2 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 28 Februari 2018. 

































Kafe Dalan merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang 
kuliner, yang menyajikan makanan dan minuman. Cafe ini berlokasi di jl 
Kebonsari Tengah no.111, Jambangan, Surabaya. Seiring berjalannya 
waktu, cafe ini mulai dikenal masyarakat sekitar,  karena tempatnya yang 
nyaman, strategis, tepat di pinggur jalan dan memiliki fasilitas parkir yang 
cukup luas.3 
 
2. Tagline,Visi, Misi dan Tujuan 
a. Tagline 




Visi dari Kafe Dalan adalah “Menciptakan cafe yang aman, 
nyaman, dan dapat memberikan tauladan.”5 
 
c. Misi 
Adapun misi yang dilaksanakan untuk mewujudkan visi dari 
Kafe Dalan adalah sebagai berikut :6 
1) Menyediakan makanan dan minuman berkualitas. 
                                                          
3 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 1 Maret 2018. 
4 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 28 Februari 2018. 
5 Ibid. 
6 Ibid. 

































2) Memberikan pelayanan yang baik dan sopan dalam penyajian. 
3) Menyediakan tempat yang nyaman untuk bersantai dan 
berkumpul. 
4) Menyediakan fasilitas ngobrol bareng pengusaha muda. 
 
d. Tujuan 
Selain memiliki tagline, visi dan misi, Kafe Dalan juga 
memiliki berbagai tujuan, yakni :7 
1) Memberikan kesejahteraan karyawan dan pemilik cafe. 
2) Memberikan tauladan kepada para pemuda untuk berbisnis 
3) Membantu meng-upgrade ilmu dalam bidang bisnis. 
 
3. Struktur Organisasi 
Pengelolaan suatu perusahaan yang baik, sehingga dapat berjalan 
lancar dan sesuai dengan tujuan diperlukan suatu struktur organisasi. 
Struktur organisasi harus sesuai dengan besar atau kecilnya perusahaan, 
dimana manajemen dapat merumuskan kebijakan-kebijakan ekonomi yang 
tepat. Dengan adanya struktur organisasi, manajemen dapat mengetahui 
fungsi dan tanggung jawab masing-masing bagian yang terdapat dalam 
pos-pos struktur tersebut. 
                                                          
7 Ibid 

































Kafe Dalan belum mempunyai bentuk tertulis tentang struktur 
organisasi, dikarenakan cafe ini masih tergolong baru. Dari keterangan M. 
Fahmi, “Kalau struktur organisasi tertulis belum ada mas, di sini semuanya 
saling bantu, kadang saya juga membantu melayani pelanggan ketika 
karyawan saya sedang pergi membeli bahan-bahan. Untuk administrasi 
dan keuangan biasanya juga saya yang merekap.”8 
Gambaran umum tentang struktur organisasi berdasarkan hasil 
wawancara dan penjelasan dari pemilik Kafe Dalan adalah sebagai 
berikut :9 
 
Sumber : Deskripsi Wawancara penulis tahun 2018 
Gambar 3.2 Bagan Struktur Organisasi 
 
                                                          
8 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 1 Maret 2018. 












































4. Kegiatan Usaha 
Secara umum, ruang lingkup bisnis pada Kafe Dalan adalah bisnis 
yang bergerak dibidang kuliner. Kafe Dalan menyediakan berbagai macam 
makanan serta minuman dengan berbagai varian rasa. Cafe ini dibuka 
setiap hari pada pukul 13.00 – 24.00 WIB.10 
Produk yang ditawarkan oleh Kafe Dalan bermacam-macam, dari 
yang ringan seperti snack, hingga makanan yang berat seperti bakso. 
Begitupula minuman dari kopi, milkshake, hingga ice cream. Harga yang 
ditawarkan juga beragam namun tetap bersahabat dengan isi dompet. 
Selain itu, Kafe Dalan juga menawarkan berbagai macam paket hemat, 
seperti, birthday party, gathering, meeting, dan seminar/pelatihan menarik. 








                                                          
10 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 1 Maret 2018. 
11 Ibid 

































a. Menu Snack & Beverage 
   
Sumber : Dok Kafe Dalan 
Gambar 3.3 daftar menu Snack & Beverage 
b. Menu Special Ramadhan 
 
  Sumber : Dok Kafe Dalan 
Gambar 3.4 Menu spesial Ramadhan 

































c. Promo Halal Bihalal 
  
 Sumber : Dok Kafe Dalan 
Gambar 3.5 Menu Promo Halal Bihalal 
d. Spesial Paket Halal Bihalal 
 
   Sumber : Dok Kafe Dalan 
Gambar 3.6 Menu Spesial Paket Halal Bihalal 

































Selain yang tercantum dalam berbagai menu diatas, terdapat 
makanan ringan seperti kripik-kripik kecil yang tidak tercantum dalam 
menu utama, produk-produk ini merupakan produk titipan dari orang lain.12 
Bagas mengatakan bahwa “Selain menu yang terdapat di list menu, ada 
juga makanan kecil-kecil seperti jajanan kripik, dan minuman itu yang ada 
di kulkas mas, titipan temen-temen HIPMI.” Kafe Dalan juga menerima 
titipan penjualan dari luar, dalam hal ini rekan-rekan dari owner, berupa 
makanan kecil dan juga berbagai produk minuman.13 
 
B. Laporan Keuangan Kafe Dalan 
Pada umumnya terdapat lima (5) unsur utama dalam laporan 
keuangan yang ada di suatu perusahaan, di antaranya: Laporan Neraca, 
Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan 
Catatan atas Laporan Keuangan. Akan tetapi, cafe ini hanya membuat 
laporan laba rugi, belum menerapkan ke-5 unsur utama dalam laporan 
keuangan tersebut. Selain itu, Kafe Dalan melakukan pencatatan atas 
semua transaksi yang dilakukan setiap harinya. Berupa penjualan, 
pembelian bahan baku, pembayaran listrik, gaji pegawai, dan beban-beban 
lainnya. Transaksi dicatat secara sederhana, yaitu dengan mencatat semua 
                                                          
12 Esti Nalurani, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2018 
13 Bagas Adi, Wawancara, Surabaya, 28 Februari 2018. 

































transaksi pada satu buku setiap bulannya, sebagai kontrol kegiatan Kafe 
Dalan. 
1. Pengakuan 
Pihak cafe mengatakan bahwa pos-pos seperti aset, kewajiban, 
penghasilan dan beban yang telah mereka catat memiliki manfaat 
ekonomi yang mengalir ke atau dari dalam cafe. Pos-pos tersebut dapat 
dinilai atau diukur secara andal. Akan tetapi, Bagas berkata bahwa 
“Disetiap ada penjualan langsung ditulis di sini mas, sama 
pengeluaran-pengeluarannya juga dicatet di sini.” 14  Hal ini berarti 
bahwa keluar masuknya kas pada Kafe Dalan diakui dan dicatat setiap 
harinya saat terjadi transaksi terjadi dengan menggunakan cash basis, 




Pengukuran semua aset, kewajiban, pendapatan dan beban pada 
Kafe Dalan diukur berdasarkan nilai nominal/harga perolehan saat 
transaksi terjadi. Dari keterangan M. Fahmi, dapat diperoleh bahwa 
pada saat pengakuan awal, dasar pengukuran pendapatan adalah 
sebesar uang yang diterima ketika menjual produk. Begitu juga dengan 
                                                          
14 Bagas Adi, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2018 
15 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 1 Maret 2018 

































beban, dasar pengukurannya adalah sebesar uang yang dikeluarkan 
ketika membayar beban tersebut.16 
 
3. Pencatatan 
Kafe Dalan melakukan pencatatan transaksi yang berawal dari 
pelanggan yang membeli produk yang ditawarkan yang dicatat pada 
nota penjualan. Kemudian dilanjut dengan mencatat nota penjualan 
tersebut kedalam buku kas. Selain dari nota penjualan, juga nota 
pembelian dan bukti pengeluaran lainnya dicatat/dimasukkan ke dalam 
buku kas. Hal ini dilakukan sebagai rekaman setiap transaksi dan 




Kafe Dalan belum menyusun Neraca. Seperti yang 
dikatakan M. Fahmi bahwa “Disini hanya bikin laporan laba rugi 
saja mas, saya jumlahkan semua penjualan, kemudian saya kurangi 
dengan semua pengeluaran-pengeluaran cafe selama 1 bulan mas, 
saya nggak ngerti neraca-neraca gitu.”18 
 
                                                          
16 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 1 Maret 2018 
17 Bagas Adi, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2018 
18 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 28 Februari 2018 

































b. Laporan Laba/Rugi 
Berikut ilustrasi laporan laba rugi Kafe Dalan untuk periode 
bulan Februari 2018 : 
Penjualan
Penjualan Makanan 6.210.000    
Penjualan Minuman 5.777.000    
Lainnya 126.000       
Jumlah Penjualan 12.113.000 
Beban Usaha
Bahan Baku 5.890.000    
Beban Gaji 2.100.000    
Beban Air, Listrik, Wifi, Kebersihan 573.400       
Beban transportasi 120.000       
Jumlah Beban Usaha 8.683.400    
Laba/Rugi 3.429.600    
Laporan Laba Rugi Kafe Dalan
Feb-18
 
Sumber : Laporan Laba/Rugi Kafe Dalan setelah diolah 
Tabel 3.1 Laporan Laba Rugi Kafe Dalan 
Seperti yang dikatakan M. Fahmi bahwa “Disini hanya 
bikin laporan laba rugi saja mas, saya jumlahkan semua penjualan, 
kemudian saya kurangi dengan semua pengeluaran-pengeluaran 
cafe selama 1 bulan mas, saya nggak ngerti neraca-neraca gitu.”19 
Laporan laba rugi yang dibuat oleh Kafe Dalan disajikan 
secara sederhana sesuai pemahaman mereka. Semua penjualan di 
jumlahkan, kemudian dikurangi dengan semua biaya-biaya yang 
ada. 
                                                          
19 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 28 Februari 2018 

































c. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan Perubahan Ekuitas belum disajikan dalam laporan 
keuangan Kafe Dalan seperti yang telah diterapkan pada Laporan 
Laba/Rugi. 
d. Laporan Arus Kas 
Kafe Dalan belum menyasikan Laporan Arus Kas. Sebenarnya 
penyajian Laporan Arus Kas ini digunakan untuk mengetahui 
aktivitas operasi, dan pendanaan yang ada dalam sebuah entitas. 
 
5. Pengungkapan 
Esti Nalurani mengatakan bahwa Kafe Dalan belum membuat 
pengungkapan berupa Catatan Atas Laporan Keuangan. Seperti yang 
dikutip dari wawancra “Belum mas, belum ada laporan yang berbentuk 
seperti itu disini.”20 Pengungkapan laporan keuangan ini digunakan 
untuk menjelaskan apa saja yang ada di dalam laporan keuangan. 
6. Karakteristik, Transaksi dan Dokumen Kafe Dalan 
a. Kafe Dalan memiliki berbagai karakteristik sebagai berikut : 
1) Struktur permodalan dari kedua pemilik, yakni 75% dari Esti 
Nalurani, dan 25% dari M. Fahmi. Seperti kutipan wawancara 
dengan M Fahmi “Modalnya sih, kemarin saya 20 juta dan 
                                                          
20 Esti Nalurani, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2018 

































mbak cici nya yang banyak, 60 juta mas.”21 Dan Esti Nalurani 
“Iya mas, saya 60 juta, dan sisanya Fahmi.”22 
2) Strategi bersaing Kafe Dalan adalah dengan melakukan 
promosi secara online. Karena pada saat sekarang ini, yang 
namanya gadget tak pernah lepas dari genggaman. Owner 
melihat itu sebagai peluang, dan mencoba peruntungan untuk 
promosi via online.  Media online yang digunakan oleh Kafe 
Dalan adalah Instagram.23 
3) Tidak banyak menyimpan stok persediaan, karena menyajikan 
makanan. Jadi selalu memilih bahan-bahan yang masih fresh, 
kata Esti Nalurani24. Diperkuat dengan pernyataan dari Rahma, 
karyawan Kafe Dalan yakni “Untuk bahan baku disini tidak 
pernah nyimpen banyak-banyak mas, nanti malah gak enak, 
paling 3 hari sudah ganti. Kalau persediaan minuman-minuman 
itu juga paling hanya 1 kardus.”25 
4) Kafe Dalan belum pernah membayar pajak, karena belum 
memiliki NPWP. “Gak pernah bayar pajak mas, NPWP saja 
tidak ada” kata M Fahmi.26Esti Nalurani juga mengatakan hal 
yang sama, bahwa Kafe Dalan belum dibuatkan NPWP. 
                                                          
21 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 1 Maret 2018 
22 Esti Nalurani, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2018 
23 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 1 Maret 2018 
24 Esti Nalurani, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2018 
25 Rahma, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2018 
26 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 28 Februari 2018 

































b. Transaksi yang biasanya dilakukan oleh Kafe dalan adalah sebagai 
berikut :27 
1) Transaksi pembelian bahan baku pada Kafe Dalan meliputi 
pembelian tunai dan kredit. Transaksi kredit inilah nanti akan 
memunculkan hutang usaha pada neraca Kafe Dalan. 
2) Transaksi penjualan Kafe Dalan hanya berupa penjualan tunai 
saja. Karena di cafe ini sistemnya pesan langsung bayar. 
3) Transaksi sewa, karena dalam menjalankan bisnisnya, cafe ini 
menyewa tempat. Pihak Kafe Dalan mengakui beban sewa pada 
saat pembayaran sewa, tidak diakui sesuai penggunaan 
manfaatnya (cash basis). 
4) Transaksi pengakuan beban meliputi beban air, listrik, gaji, 
transportasi dll. 
Seperti yang dikatakan M.Fahmi “Kalau transaksi ya biasa 
lah mas, kayak penjualan makanan dan minuman, terus beli bahan2 
buat snack sama kopi dan segala macem itu. Terus sama bayarin 
anak-anak yang jaga di sini, terus bayar air, listrik, gitu-gitu.”28 
Transaksi yang terjadi di Kafe Dalan sama dengan cafe-cafe yang 
lain, yakni penjualan produk, pembelian bahan baku, pembayaran 
                                                          
27 Bagas Adi, Wawancara, Surabaya, 28 Februari 2018 
28 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 1 Maret 2018 

































gaji karyawan, pembayaran listrik bulanan dan sebagainya. Imbuh 
Esti Nalurani.29 
c. Dalam menjalankan bisnisnya, Kafe Dalan memiliki beberapa 
dokumen, yakni :30 
1) Buku Kas, yang berisi catatan dari semua transaksi yang terjadi, 
ketika ada uang tunai yang masuk maupun keluar, semuanya 
dicatat dalam buku ini oleh bagian Admin.  
2) Buku hutang, yaitu buku catatan yang berisi hutang-hutang 
cafe, seperti hutang pembelian bahan baku maupun hutang gaji 
karyawan. 
3) Catatan atas penjualan, berisi tentang menu yang terjual pada 
setiap harinya. 
4) Nota penjualan, nota penjualan disimpan oleh admin Kafe 
Dalan, sebagai bukti transaksi penjualan yang nantinya akan 
direkap setiap harinya. 
5) Nota pembelian, sebagai bukti transaksi pembelian. Namun 




                                                          
29 Esti Nalurani, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2018 
30 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 12 Maret 2018 

































C. Kendala yang Dialami 
Kafe Dalan memiliki beberapa kendala dalam membuat laporan 
keuangan, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Kafe Dalan belum memiliki SDM yang mempunyai kemampuan 
untuk menyusun laporan keuangan. Sesuai dengan keterangan 
M.Fahmi  “Di sini semuanya tidak ada yang bisa membuat laporan 
keuangan mas, dulu waktu masih SMA pernah dapet pelajaran 
akuntansi, tapi ya gitu, sudah lupa semua mas.” Semua karyawan 
yang dimiliki Kafe Dalan tidak pernah mengikuti pelatihan khusus 
tentang akuntansi, hanya pernah dapat pelajaran dimasa SMAnya, 
sehingga seluruh transaksi dicatat secara sederhana.31  
2. Kegiatan Kafe Dalan setiap harinya yakni siang menyiapkan bahan-
bahan untuk membuat aneka makanan yang ada di daftar menu. 
Setelah buka semuanya akan fokus melayani pelanggan yang ada, 
sehingga tidak sempat memikirkan untuk membuat laporan 
keuangan.32 
3. Belum ada rekening tersendiri untuk cafe, sebagian uang cafe 
disimpan dalam rekening pemilik. Sehingga sulit jika akan 
menyusun laporan keuangan. “Sebagian keuangan cafe masih di 
rekening saya mas.”33 
                                                          
31 M Fahmi, Wawancara, Surabaya, 28 Februari 2018 
32 Bagas adi, Wawancara, Surabaya, 28 Februari 2018 
33 Esti Nalurani, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2018 

































4. Tidak ada dokumen pelengkap yang dapat memudahkan untuk 
mengontrol kegiatan usaha dan menyusun laporan keuangan 
seperti : perjanjian sewa, daftar utang, daftar persediaan, dll. 

































ANALISIS LAPORAN KEUANGAN SESUAI SAK 
ETAP DAN KENDALA PADA KAFE DALAN 
 
A.  Analisis Laporan Keuangan Kafe Dalan 
Pada umumnya terdapat lima (5) unsur utama dalam laporan 
keuangan yang ada di suatu perusahaan, diantaranya: Laporan Neraca, 
Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan 
Catatan atas Laporan Keuangan. Akan tetapi, cafe ini hanya membuat 
laporan laba rugi, belum menerapkan ke-5 unsur utama dalam laporan 
keuangan tersebut. Selain itu, Kafe Dalan melakukan pencatatan atas 
semua transaksi yang dilakukan setiap harinya. Berupa penjualan, 
pembelian bahan baku, pembayaran listrik, gaji pegawai, dan beban-beban 
lainnya. Transaksi dicatat secara sederhana, yaitu dengan mencatat semua 
transaksi pada satu buku setiap bulannya, sebagai kontrol kegiatan Kafe 
Dalan. 
1. Pengakuan Unsur Laporan Keuangan 
Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses 
pembentukan suatu pos dalam neraca atau laporan laba rugi yang 
memenuhi definisi suatu unsur dan memenuhi kriteria, yakni adanya 
kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang terkait dengan pos tersebut 
akan mengalir dari atau ke dalam entitas dan pos tersebut mempunyai 
nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 

































Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik maupun 
karyawan cafe, dapat diperoleh bahwa pengakuan unsur laporan 
keuangan yang dilakukan telah memenuhi 2 kriteria tersebut. Pos-pos 
seperti aset, kewajiban, penghasilan dan beban yang telah mereka catat 
memiliki manfaat ekonomi yang mengalir ke atau dari dalam cafe. Dan 
pos-pos tersebut dapat dinilai atau diukur secara andal. Akan tetapi, 
keluar masuknya kas pada Kafe Dalan diakui dan dicatat setiap harinya 
saat terjadi transaksi terjadi dengan menggunakan cash basis. 
“Disetiap ada penjualan langsung ditulis di sini mas, sama 
pengeluaran-pengeluarannya juga dicatet di sini.” 
Hal ini bertolak belakang dengan pernyataan yang terdapat di 
dalam SAK ETAP yakni “Entitas harus menyusun laporan keuangan, 
kecuali laporan arus kas, dengan menggunakan dasar akrual.” Secara 
umum dasar pencatatan akuntansi ada 2 yakni Dasar akrual yang 
merupakan dasar pengakuan atas suatu transaksi ketika ia terjadi tanpa 
memperhatikan masuk atau keluarnya kas atau setara kas yang terkait 
dan Dasar kas yang merupakan dasar pengakuan atas suatu transaksi 
ketika kas atau setara kas benar-benar telah diterima atau dikeluarkan. 
 
2. Pengukuran dan Pencatatan Unsur Laporan Keuangan 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang yang 
digunakan entitas untuk mengukur aset, kewajiban, penghasilan dan 
beban dalam laporan keuangan. Proses ini termasuk pemilihan dasar 

































pengukuran tertentu. Dasar pengukuran yang umum adalah biaya 
historis dan nilai wajar : 
a. Biaya historis adalah jumlah kas atau setara kas yang 
dibayarkan atau nilai wajar dari pembayaran yang diberikan 
untuk memperoleh aset pada saat perolehan. Kewajiban dicatat 
sebesar kas atau setara kas yang diterima atau sebesar nilai 
wajar dari aset non-kas yang diterima sebagai penukar dari 
kewajiban pada saat terjadinya kewajiban. 
b. Nilai  wajar adalah  jumlah  yang  dipakai  untuk 
mempertukarkan suatu aset, atau untuk menyelesaikan suatu 
kewajiban, antara pihak-pihak yang berkeinginan dan memiliki 
pengetahuan memadai dalam suatu transaksi dengan wajar 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak 
Kafe Dalan, dapat diketahui bahwa pengukuran semua aset, kewajiban, 
penghasilan dan beban pada Kafe Dalan diukur berdasarkan nilai 
nominal/harga perolehan saat transaksi terjadi. Pada saat pengakuan 
awal, dasar pengukuran pendapatan adalah sebesar uang yang diterima 
ketika menjual produk. Hal ini berarti bahwa Kafe Dalan menggunakan 
dasar pengukuran biaya historis dalam pengukuran unsur laporan 
keuangannya. 
Setelah pengukuran nilai transaksi telah ditentukan, kemudian 
Kafe Dalan melakukan pencatatan transaksi yang berawal dari 
pelanggan yang membeli produk yang ditawarkan yang dicatat pada 

































nota penjualan. Kemudian dilanjut dengan mencatat nota penjualan 
tersebut kedalam buku kas. Selain dari nota penjualan, juga nota 
pembelian dan bukti pengeluaran lainnya dicatat/dimasukkan ke dalam 
buku kas. Hal ini dilakukan sebagai rekaman setiap transaksi dan 
kontrol kegiatan cafe.  
 
3. Penyajian Laporan Keuangan  
SAK ETAP menjelaskan bahwa penyajian wajar dari laporan 
keuangan yang mematuhi persyaratan SAK ETAP, dan pengertian 
laporan keuangan yang lengkap, apabila : penyajian wajar, kepatuhan 
terhadap SAK ETAP, kelangsungan usaha, frekuensi pelaporan, 
penyajian yang konsisten, informasi komparatif, materialitas, laporan 
keuangan lengkap, identifikasi laporan keuangan, yang akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Penyajian Wajar 
Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. 
Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh 
transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi 
dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan beban. 
Penerapan SAK ETAP, dengan pengungkapan tambahan jika 
diperlukan, menghasilkan laporan keuangan yang wajar atas 

































posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas. 
Pengungkapan tambahan diperlukan ketika kepatuhan atas 
persyaratan tertentu dalam SAK ETAP tidak memadai bagi 
pemakai untuk memahami pengaruh dari transaksi tertentu, 
peristiwa dan kondisi lain atas posisi keuangan dan kinerja 
keuangan entitas. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan 
pihak Kafe Dalan, diketahui bahwa mereka belum membuat 
laporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP, mereka 
hanya melakukan pencatatan transaksi dan membuat Laporan 
Laba Rugi saja. Dalam membuat laporan tersebut, mereka 
belum mengacu pada SAK ETAP, jadi mereka hanya melakukan 
pencatatan selanjutnya membuat laporan keuangan dengan 
menyesuaikan kebutuhan dari usahanya. Jadi dalam hal 
kewajaran laporan keuangan belum terlalu diperhatikan oleh 
cafe tersebut, karena mereka tidak memperhatikan tentang 
kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan, dan beban. 
b. Kepatuhan terhadap SAK ETAP 
Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK 
ETAP harus membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara 
penuh (explicit and unreserved statement) atas kepatuhan 
tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. Laporan 

































keuangan tidak boleh menyatakan mematuhi SAK ETAP 
kecuali jika mematuhi semua persyaratan dalam SAK ETAP. 
Berdasarkan hasil wawancara  yang telah dilakukan, 
dapat diketahui bahwa Kafe Dalan telah membuat laporan 
keuangan berupa Laporan Laba Rugi, namun mereka belum 
mematuhi SAK ETAP, karena mereka tidak membuat 
pernyataan secara eksplisit dan secara penuh bahwa mereka 
telah mematuhi SAK ETAP yang dituangkan dalam catatan 
atas laporan keuangan nantinya. Dalam membuat laporan 
keuangan pun cafe tersebut tidak mengetahui tentang SAK 
ETAP dan hanya menghasilkan laporan keuangan yang sesuai 
kebutuhan usahanya. Jadi meskipun Kafe Dalan telah membuat 
sebagian dari laporan keuangan, tetapi laporan tersebut tidak 
mematuhi SAK ETAP. 
c. Kelangsungan Usaha 
Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen 
entitas yang menggunakan SAK ETAP membuat penilaian atas 
kemampuan entitas melanjutkan kelangsungan usaha. Entitas 
mempunyai kelangsungan usaha kecuali jika manajemen 
bermaksud melikuidasi entitas tersebut atau menghentikan 
operasi, atau tidak mempunyai alternatif realistis kecuali 
melakukan hal-hal tersebut. Dalam membuat penilaian 
kelangsungan usaha, jika manajemen menyadari terdapat 

































ketidakpastian yang material terkait dengan peristiwa atau 
kondisi yang mengakibatkan keraguan signifikan terhadap 
kemampuan entitas untuk melanjutkan usaha, maka entitas 
harus mengungkapkan ketidakpastian tersebut. Ketika entitas 
tidak menyusun laporan keuangan berdasarkan asumsi 
kelangsungan usaha, maka fakta tersebut harus diungkapkan, 
bersama dengan dasar penyusunan laporan keuangan dan alasan 
mengapa entitas tidak dianggap mempunyai kelangsungan 
usaha. 
Apabila dilihat dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan pihak Kafe Dalan, dapat diketahui bahwa 
pemilik cafe tersebut hanya melakukan penilaian atas 
kemampuan entitas melanjutkan kelangsungan usahanya 
berdasarkan Laporan Laba Rugi. Selain itu, pemilik hanya 
berfokus pada pengelolaan bisnis dalam hal opersional kegiatan 
usaha.  
d. Frekuensi Pelaporan 
Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan 
(termasuk informasi komparatif) minimum satu tahun sekali. 
Ketika akhir periode pelaporan entitas berubah dan pelaporan 
keuangan tahunan telah disajikan untuk periode yang lebih 
panjang atau lebih pendek dari satu tahun, maka entitas 
mengungkapkan: 

































1) Fakta tersebut 
2) Alasan penggunaan untuk periode lebih panjang atau 
lebih pendek, 
3) Fakta bahwa jumlah komparatif untuk laporan laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas, laporan laba rugi dan saldo 
laba, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 
keuangan yang terkait adalah tidak dapat seluruhnya 
dapat diperbandingkan. 
Fakta yang terjadi di lapangan, Kafe Dalan membuat 
Laporan Keuangan disetiap bulan, namun yang dibuat hanyalah 
Laporan Laba Rugi dikarenakan terbatasnya sumber daya 
manusia yang mereka miliki. Jadi Entitas ini belum menyajikan 
secara lengkap laporan keuangan. 
e. Penyajian yang Konsisten 
Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan 
keuangan antar periode harus konsisten kecuali jika terjadi 
perubahan yang signifikan atas sifat operasi entitas atau 
perubahan penyajian atau pengklasifikasian bertujuan 
menghasilkan penyajian lebih baik sesuai kriteria pemilihan  dan 
penerapan kebijakan akuntansi, atau SAK ETAP mensyaratkan 
suatu perubahan penyajian. Jika penyajian atau 
pengklasifikasian pos-pos dalam laporan keuangan diubah, 

































maka entitas harus mereklasifikasi jumlah komparatif kecuali 
jika reklasifikasi tidak praktis. 
Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak 
Kafe Dalan  menunjukkan bahwa dalam pencatatan 
keuangannya, cafe tersebut telah konsisten dalam mencatat 
transaksi-transaksi dalam bisnis mereka. Hal tersebut 
dikarenakan walaupun mereka tidak terlalu memperhatikan 
aturan dan tata cara dalam mencatat keuangan, namun mereka 
menyadari bahwa konsistensi pencatatan akan mempermudah 
mereka untuk mengidentifikasi setiap transaksi. Sebagai contoh, 
mereka selalu konsisten ketika ada penjualan dicatat sesuai 
dengan pos penjualan. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan 
mereka inkonsisten dalam pencatatan pembelian. 
f. Informasi Komparatif 
Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan 
periode sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP 
(termasuk informasi dalam laporan keuangan dan catatan atas 
laporan keuangan). Entitas memasukkan informasi komparatif 
untuk informasi naratif dan deskriptif jika relevan untuk 
pemahaman laporan keuangan periode berjalan. 
Hasil wawancara yang telah dilakukan, dengan pihak 
Kafe Dalan  memperlihatkan bahwa informasi dari pencatatan 

































yang mereka lakukan telah diungkapkan secara komparatif, dan 
dapat dibandingkan antara periode yang lalu dengan periode 
kini, khusus untuk Laporan Laba Rugi mereka. Karena memang 
hanya laporan tersebut yang mereka buat, walaupun belum 
sesuai dengan standar pelaporan keuangan, dalam hal ini SAK 
ETAP.  
g. Materialitas 
Pos-pos yang material disajikan terpisah dalam laporan 
keuangan sedangkan yang tidak material digabungkan dengan 
jumlah yang memiliki sifat atau fungsi yang sejenis. Kelalaian 
dalam mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat suatu pos 
dianggap material jika, baik secara individual maupun bersama-
sama, dapat mempengaruhi pengguna laporan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. Besaran dan sifat unsur 
tersebut dapat menjadi faktor penentu. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 
dengan pihak Kafe Dalan, diketahui bahwa dalam membuat 
pencatatan keuangan, mereka tidak memperhatikan tingkat 
materialitas suatu transaksi. Mereka hanya mencatat transaksi 
tersebut sesuai dengan apa yang terjadi tanpa identifikasi lebih 
lanjut, tidak ada pemisahan pos-pos yang material dalam 
pencatatan keuangan yang mereka buat. 
h. Laporan Keuangan Lengkap 

































Laporan keuangan entitas meliputi: Neraca; Laporan 
laba rugi; Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukkan  
seluruh perubahan dalam ekuitas, atau perubahan ekuitas selain 
perubahan yang timbul dari transaksi dengan pemilik dalam 
kapasitasnya sebagai pemilik; Laporan arus kas; dan Catatan 
atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan 
akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan 
pihak Kafe Dalan, diketahui bahwa mereka hanya melakukan 
pencatatan transaksi dan membuat Laporan Laba Rugi saja. 
Dalam membuat laporan tersebut, mereka belum memahami 
sepenuhnya SAK ETAP karena hanya membuat laporan laba 
rugi, jadi mereka hanya melakukan pencatatan selanjutnya 
membuat laporan keuangan dengan menyesuaikan kebutuhan 
dari usahanya, sehingga laporan keuangan tersebut belum 
memenuhi kriteria laporan keuangan lengkap sesuai SAK ETAP. 
Kafe dalan belum menyusun Neraca. “Disini hanya bikin 
laporan laba rugi saja mas, saya jumlahkan semua penjualan, 
kemudian saya kurangi dengan semua pengeluaran-pengeluaran 
cafe selama 1 bulan mas, saya nggak ngerti neraca-neraca gitu.” 
Berikut ilustrasi laporan laba rugi Kafe Dalan untuk periode 
bulan Februari 2018 : 


































Penjualan Makanan 6.210.000    
Penjualan Minuman 5.777.000    
Lainnya 126.000       
Jumlah Penjualan 12.113.000 
Beban Usaha
Bahan Baku 5.890.000    
Beban Gaji 2.100.000    
Beban Air, Listrik, Wifi, Kebersihan 573.400       
Beban transportasi 120.000       
Jumlah Beban Usaha 8.683.400    
Laba/Rugi 3.429.600    
Laporan Laba Rugi Kafe Dalan
Feb-18
 
Sumber : Laporan Laba/Rugi Kafe Dalan setelah diolah 
Tabel 4.1 Laporan Laba Rugi Kafe Dalan 
Berikut ilustrasi laporan laba rugi Kafe Dalan untuk 
periode bulan Februari 2018 yang telah disesuaikan dengan 
SAK ETAP : 
Pendapatan 11.987.000 
Beban Pokok Penjualan (7.990.000)  
Laba Bruto 3.997.000    
Pendapatan Operasi Lainnya 126.000       
Beban Air, Listrik, Wifi, dan Kebersihan (573.400)      
Beban Transportasi (120.000)      
Beban Operasi Lain -                     
Laba Operasi 3.429.600    
Laporan Laba Rugi Kafe Dalan Sesuai SAK ETAP
Feb-18
 
Sumber : Laporan Laba/Rugi Kafe Dalan setelah diolah 
Tabel 4.2 Laporan Laba Rugi Kafe Dalan sesuai SAK ETAP 
Terlihat secara jelas perbedaan antara laporan laba rugi yang 
disajikan oleh Kafe Dalan dengan laporan laba rugi yang telah 
disesuaikan dengan SAK ETAP. Perbedaan yang paling terlihat 

































adalah sesuai SAK ETAP, untuk perusahaan dagang, dalam laporan 
laba ruginya harus memunculkan beban pokok penjualan. Beban 
tersebut meliputi biaya bahan baku dan biaya overhead (dalam hal 
ini Kafe Dalan hanya biaya gaji). 
i. Identifikasi Laporan Keuangan 
Entitas harus mengidentifikasikan secara jelas setiap 
komponen laporan keuangan termasuk catatan atas laporan 
keuangan. Jika laporan keuangan merupakan komponen dari 
laporan lain, maka laporan keuangan harus dibedakan dari informasi 
lain dalam laporan tersebut. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, pihak Kafe Dalan 
belum melakukan identifikasi setiap komponen laporan keuangan 
mereka, karena laporan yang dibuat hanya Laporan Laba Rugi. 
 
4. Pengungkapan Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai 
tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan 
atas laporan keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian 
jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos 
yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. 
Catatan atas laporan keuangan harus menyajikan informasi 
tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi 

































tertentu yang digunakan. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan 
dalam SAK ETAP tetapi tidak disajikan dalam laporan keuangan. 
Memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan 
keuangan, tetapi relevansinya untuk memahami laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa Kafe Dalan 
belum membuat pengungkapan berupa Catatan Atas Laporan 
Keuangan. “Belum mas, belum ada laporan yang berbentuk seperti itu 
disini.” 
 
B. Kendala yang Dialami dalam Menyusun Laporan Keuangan 
Kafe Dalan memiliki beberapa kendala dalam membuat laporan 
keuangan, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan SDM 
Kafe Dalan belum memiliki SDM yang mempunyai 
kemampuan untuk menyusun laporan keuangan. Semua karyawan 
yang dimiliki Kafe Dalan tidak pernah mengikuti pelatihan khusus 
tentang akuntansi, hanya pernah dapat pelajaran dimasa SMAnya. 
Sehingga seluruh transaksi dicatat secara sederhana. Dari hasil 
wawancara, Pihak cafe menjelaskan bahwa karyawan maupun 
pemilik tidak ada yang bisa membuat laporan keuangan, mereka 
juga mengatakan bahwa mereka pernah mendapatkan pelajaran 
akuntansi diwaktu SMA namun sudah lupa pelajaran tersebut. 

































Sesuai hadits Rosulullah  yang diriwayatkan Imam Bukhori 
dari Abu Hurairah: 
َاذِإ  َد ِ سُو  ُر أَم ألْا َىلِإ  ِرأيَغ  ِهِل أَهأ  ِرَِظتأناَف  َةَعاَّسلا ( يراخبلا( 
 “ Ketika suatu perkara diserahkan pada orang yang bukan ahlinya, 
maka tunggulah kehancurannya. (HR. Bukhori)”. 
Apabila dikaitkan dengan hadits Rosulullah diatas, maka 
alangkah baiknya jika karyawan yang dimiliki Kafe Dalan memiliki 
kemampuan untuk menyusun laporan keuangan. Karena hal itu 
akan membantu cafe untuk mengembangkan usahanya lebih baik 
lagi. Apabila tidak, maka “tunggulah kehancurannya” kata 
Rosulullah. Dalam artian, ketika tidak ada karyawan yang dapat 
menyusun laporan keuangan, cafe ini tidak dapat mengungkapkan 
informasi keuangannya dengan baik, sehingga tidak bisa 
mengajukan kredit di perbankan misalnya. 
2. Terlalu fokus dengan Penjualan 
Kegiatan Kafe Dalan setiap harinya yakni siang menyiapkan 
bahan-bahan untuk membuat aneka makanan yang ada di daftar 
menu. Setelah buka semuanya akan fokus melayani pelanggan yang 
ada, sehingga tidak sempat memikirkan untuk membuat laporan 
keuangan.  
Kafe Dalan telah mempunyai suatu struktur organisasi. 
Seharusnya, dengan struktur organisasi ini dapat membagi  

































tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang 
dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok cafe. 
Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi harus 
dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi 
akuntansi. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh 
semua tahap suatu transaksi. Dari struktur organisasi yang ada, 
ditambahkan fungsi akuntansi. Karena dengan begitu, Kafe Dalan 
bisa menyajikan laporan keuangan dari fungsi akuntansi tersebut. 
3. Pemisahan Rekening 
Belum ada rekening tersendiri untuk cafe, sebagian uang 
cafe disimpan dalam rekening pemilik. Sehingga sulit jika akan 
menyusun laporan keuangan. Hasil dari wawancara dengan pihak 
Kafe Dalan diperoleh bahwa sebagian keuangan cafe masih 
bercampur dengan rekening pemilik. 
Suwarjono berpendapat bahwa perusahaan dianggap 
sebagai suatu kesatuan usaha atau badan usaha ekonomik yang 
berdiri sendiri, bertindak atas nama sendiri, dan kedudukan terpisah 
dari pemilik, atau pihak lain yang menanamkan modalnya dalam 
perusahaan tersebut menjadi pusat perhatian atau sudut pandang 
akuntansi. Dari hal ini, berlaku juga dengan rekening perusahaan, 
seharusnya rekening perusahaan dipisahkan dengan rekening 
pemilik, sehingga perusahaan dapat benar-benar memiliki kesatuan 
sendiri. Dan dengan pemisahan ini, fungsi akuntansi dapat dengan 

































mudah mengidentifikasi kekayaan yang dimiliki cafe, sehingga bisa 
menyajikan laporan keuangan dengan baik. 
4. Dokumen Pelengkap 
Tidak ada dokumen pelengkap yang dapat memudahkan 
untuk mengontrol kegiatan usaha dan menyusun laporan keuangan 
seperti : perjanjian sewa, daftar utang, daftar persediaan, dll. 
Dwi Martani dalam bukunya mengungkapkan bahwa 
informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan 
materialitas dan biaya, sehingga laporan keuangan dapat 
diandalkan. Dengan tidak adanya dokumen yang lengkap dari suatu 
perusahaan, akan menimbulkan suatu kesenjangan. Sehingga 
informasi yang diungkapkan menjadi tidak benar atau menyesatkan 
sehingga tidak dapat diandalkan dan kurang mencukupi ditinjau 
dari segi relevansi. Apabila sebuah informasi tidak relevan, maka 
dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna pada saat 
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, 
menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu 
dengan tidak tepat. 



































1. Penyajian Laporan Keuangan  
Penyajian laporan keuangan Kafe Dalan belum sesuai dengan apa 
yang dijelaskan dalam SAK ETAP. Mereka hanya melakukan pencatatan 
sederhana, kemudian membuat laporan keuangan berupa Laporan Laba 
Rugi. Kafe Dalan belum memperhatikan kewajaran laporan keuangan, 
mereka belum memperhatikan kriteria pengakuan aset, kewajiban, 
penghasilan, dan beban. Pemilik cafe melakukan penilaian atas kemampuan 
entitas melanjutkan kelangsungan usahanya berdasarkan Laporan Laba 
Rugi. Laporan tersebut konsisten dibuat setiap akhir bulan, sehingga 
informasi dari laporan tersebut dapat dibandingkan. Akan tetapi dalam hal 
materialitas, pihak cafe belum memperhatikan materialitas transaksi. 
Laporan keuangan yang disajikan belum lengkap dan belum diidentifikasi. 
 
2. Kendala yang Dialami dalam Penyusunan Laporan Keuangan 
Kafe Dalan memiliki beberapa kendala dalam membuat laporan 
keuangan, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Kafe Dalan belum memiliki SDM yang mempunyai 
kemampuan untuk menyusun laporan keuangan.  

































b. Kegiatan Kafe Dalan setiap harinya fokus melayani pelanggan 
yang ada, sehingga tidak sempat memikirkan untuk membuat 
laporan keuangan.  
c. Belum ada rekening tersendiri untuk cafe, sebagian uang cafe 
disimpan dalam rekening pemilik.  
d. Tidak ada dokumen pelengkap yang dapat memudahkan untuk 
mengontrol kegiatan usaha dan menyusun laporan keuangan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 
memberikan saran kepada pihak Kafe Dalan untuk menyusun Laporan 
Keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP dengan jalan merekrut karyawan 
yang telah berkompeten untuk menyusun Laporan Keuangan lengkap. Atau 
dengan mengikutkan karyawan yang ditunjuk untuk kursus menyusun 
laporan keuangan. Selain itu, penulis juga menyarankan kepada penulis 
selanjutnya, untuk meneliti dampak penerapan SAK ETAP pada UMKM. 
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